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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan curiosity pada pembelajaran 
IPA  siswa  kelas  V  SD  Wonosari,  Kemiri,  Purworejo  dengan  menggunakan 
strategi inkuiri terbimbing. 
Jenis penelitian ini adalah PTK kolaboratif dengan subjek yaitu siswa kelas 
V yang berjumlah 18 siswa. Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus tindakan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Data 
dianalisis  secara deskriptif  kuantitatif  dan  kualitatif.  Indikator  keberhasilan 
penelitian ini yaitu apabila sebanyak ≥ 80% siswa mencapai tingkat curiosity 
minimal dalam kategori baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa curiosity siswa kelas V SDN 
Wonosari dalam pembelajaran IPA dapat meningkat melalui penerapan strategi 
inkuiri terbimbing. Curiosity siswa pada siklus I, 77,8%  belum memenuhi kriteria 
keberhasilan   sehingga dilakukan   perbaikan pada   siklus II   pada langkah 
merumuskan hipotesis dengan bertanya jawab terkait media yang digunakan  dan 
pada langkah menguji hipotesis dengan memberikan dorongan atau memotivasi 
kepada siswa yang tidak aktif. Hasil siklus II meningkat menjadi 94,4%.. hasil 
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A.   Latar Belakang Masalah 
 
Menurut UU No. 20 tahun 2013 kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengetahuan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai  pedoman  penyelenggaraan  kegiatan  pembelajaran  untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu.  Menurut Supriyadi (2006 :22), kurikulum 
merupakan panduan pembelajaran yang haru menjadi pedoman di dalam 
pelaksanaan pembelajaran di suatu sistem persekolahan. Panduan tersebut secara 
garis besar tersusun atas dua bagian yang paling pokok di dalam proses tersebut. 
Dua  bagian  yang  terpenting  adalaentang  materi  pembelajaran  yang  berisikan 
materi apa yang harus diajarkan dan bagian yang kedua adalah bagaimana 
membelajarkan materi tersebut supaya materi dapat ditransfer ke siswa dengan 
baik dalam artian materi terserap oleh siswa. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah  satu mata pelajaran yang 
harus dicapai oleh siswa dalam kurikulum sekolah, dimana sebagian besar 
materinya  berhubungan  dengan  pengalaman  sehari-hari  yang  dialami  manusia 
pada umumnya dan siswa Sekolah Dasar (SD) pada khususnya. Paolo dan Marten 
(Usman Samatoa, 1993 :5) mengemukakan dalam IPA tercakup coba-coba dan 
melakukan kesalahan, gagal, dan mencoba lagi. Khusus untuak IPA di SD 
hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk curiosity siswa secara alamiah. 
Hal ini akan membantu mereka mengembangkan kemampuan bertanya dan 
mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti serta mengembangkan 
cara  berfikir  sainstifik  (ilmiah).  Curiosity  dari  siswa  harus  dipupuk  dengan 
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rangsangan untuk dapat mendapatkan pengetahuan. Menjadikan timbulnya 
coriosity adalah adanya masalah yaitu mengapa, dan untuk apa? Adanya 
pertanyaan tersebut memerlukan jawaban yang dapat dijawab melalui pengamatan 
dan percobaan. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22 
tahun 2006, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (Sains) untuk SD bertujuan 
menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif, dan 
mandiri. Melalui kebiasaan dan perilaku tersebut, siswa sekolah dasar diharapkan 
mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
Menurut Srini M. Iskandar (1997: 16), alasan penting mata pelajaran IPA 
diajarkan adalah IPA sangat berguna bagi kehidupan atau pekerjaan anak di 
kemudian hari. IPA merupakan bagian dari budaya bangsa. IPA melatih anak 
untuk berpikir kritis dan mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai 
potensi dan dapat membentuk pribadi anak secara keseluruhan. Nilai-nilai 
pendidikan dapat tercapai melalui pembelajaran yang baik. 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 3 kali yaitu pada 
bulan Mei 2013.Saat peneliti mengamati proses pembelajaran IPA di kelas  V SD 
Negeri Wonosari, Kemiri, Purworejo aktivitas siswa hanya mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. Kegiatan belajarnya 
masih didominasi berpusat pada guru. Guru hanya menginformasikan fakta dan 
konsep melalui metode ceramah dari awal hingga pelajaran berakhir dan kurang 
melibatkan siswa. Guru juga hanya terlihat hanya menerangkan pelajaran 
berdasarkan contoh dari buku paket dan belum menggunakan media pembelajaran 
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yang optimal. Saat pembelajaran IPA berlangsung, siswa jarang sekali bertanya, 
meskipun ada materi pelajaran yang belum jelas. Siswa lebih banyak mendengar 
dan menunggu daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan serta 
keterampilan yang mereka butuhkan. Hasilnya, siswa memang memiliki banyak 
pengetahuan, akan tetapi siswa tidak dilatih menemukan sendiri pengetahuan itu 
secara mandiri. Hal itu ditunjukkan ketika guru bertanya siswa tidak bisa 
menjawab. Dari data diatas curiosity IPA siswa kelas V SD Negeri Wonosari, 
Kemiri, Purworejo masih belum memuaskan. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh kesimpulan bahwa proses 
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Wonosari, Kemiri, Purworejo pada 
umumnya hanya menekankan pada pencapaian kurikulum dan penyampaian teks 
semata.Berdasarkan kejadian tersebut, perlu adanya perubahan pola pikir bagi 
pengelola pendidikan, terutama guru sebagai pelaksana kurikulum yang langsung 
berhadapan dengan siswa. Perubahan pola pikir tersebut antara lain terdiri dari 
perubahan pola pembelajaran dan teknik penilaian. Pola pikir yang berpusat pada 
guru (teacher centered), menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student centered). 
 
Selain  pembelajaran  yang berpusat  pada siswa,  pola pembelajaran  perlu 
diubah dari sekedar bisa memahami konsep dan prinsip keilmuan menuju ke arah 
siswa yang dapat menerapkan keilmuan yang  diperoleh supaya dapat 
memecahkan   masalah  yang   mereka hadapi  dalam   kehidupan sehari-hari. 
Memecahkan permasalahan dalam pelajaran IPA dapat diterapkan dengan strategi 
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  yaitu melalui percobaan-percobaan  yang 
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dilakukan sendiri oleh siswa dengan bimbingn guru. Strategi ini siswa dihadapkan 
pada suatu masalah yang harus dipecahkan, diharapkan pemecahan masalah 
tersebut mampu menemukan sendiri konsep pembelajarannya. 
 
Menurut   Sund   &   Trowbridge   (Mulyasa,   2003:   109),   dalam   inkuiri 
terbimbing (guided inquiry), peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan 
yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanya berupa pertanyaan- 
pertanyaan yang membimbing. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang 
menggunakan strategi inkuiri  terbimbing diharapkan dapat membangun 
pengetahuannya sendiri secara alami sehinggga dapat memberikan kemudahan 
pada siswa untuk lebih memahami konsep-konsep dalam Ilmu Pengetahuan Alam. 
Strategi pembelajaran ini akan lebih disukai siswa daripada hanya duduk 
mendengarkan  ceramah  guru. Dasar adanya penggunaan strategi inkuiri 
terbimbing pada mata pelajaran IPA ini diharapkan dalam proses belajar siswa 
mampu atau dapat melihat, mempraktikkan, dan memahami objek yang dipelajari, 
sehingga kesenjangan yang ada dapat teratasi. Berdasarkan uraian latar belakang 
di atas, maka peneliti akan mengadakan penelitian tindakan kelas yang berjudul 
“Peningkatkan Curiosity Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran IPA Menggunakan 




B.  Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut: 
1) Aktivitas siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal 
penting. 
2) Guru hanya menginformasikan fakta dan konsep melalui metode ceramah 
dari awal hingga pelajaran berakhir. 
3) Guru terlihat hanya menerangkan pelajaran berdasarkan contoh dari buku 
pakat dan belum menggunakan media pembelajaran yang optimal. 
4) Siswa  jarang  sekali  sekali  bertanya,  meskipun  ada  materi  pelajaran  yang 
belum jelas. 
5) Siswa  lebih  banyak  mendengar  dan  menunggu  daripada  mencari  dan 
menemukan sendiri pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan. 
6) Curiosity IPA siswa masih rendah sehingga perlu upaya untuk 
meningkatkannya dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing. 
C.   Batasan Masalah 
 
Berdasarkan  identifikasi  masalah  di  atas  tidak  semua  masalah  akan 
diteliti, supaya lebih fokus penelitian ini adalah pada permasalahan curiosity 
IPA  siswa  masih  rendah  dan  belum  diterapkannya  model  pembelajaran 
melalui strategi inkuiri terbimbing. 
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D.   Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, 
maka  dapat  dirumuskan  masalah  yaitu  “Bagaimana  penggunaan  strategi 
inkuiri  terbimbing dalam  pembelajaran  IPA  dapat  meningkatkan  curiosity 
siswa kelas V SD Negeri Wonosari, Kemiri, Purworejo?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Tujuanpenelitian yang   ingin   dicapai   adalah untukmeningkatkan 
curiosity  siswakelas  V  SD  Negeri  Wonosari,  Kemiri,  Purworejo dalam 
pembelajaran IPA menggunakan strategi inkuiri terbimbing. 
F. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Wonosari, Kemiri, 
Purworejo memilikibeberapamanfaat, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
 
Hasil penlitian  ini   dapat memberikan  sumbangan dalam 
memperkaya  kajian  dan  pengembangan IPA, terutama dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing yang 
merupakan  salah satu strategi  alternatif pembelajaran  untuk 
meningkatkan curiosity siswa. 
2. Manfaat praktis 
 
a. Bagi Guru SD 
 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagaimana 
menggunakan strategi inkuiri terbimbing dalam mata pelajaran IPA 
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sehingga mampu meningkatkan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan bagi siswa. 
b. Bagi Siswa SD 
 
Meningkatkan aktivitas siswa belajar IPA serta meningkatkan 
keaktifan dalam bertanya, menemukan gagasan/berpendapat dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
c. Bagi Pihak Sekolah 
 
Penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  sarana  informasi  dalam 




Penelitianinimemberikanpengetahuandanwawasan dalam membakali 
diri  sebagai  calon  guru  yang  memperoleh  pengalaman  penelitian 
agar kelak dapat dijadikan modal sebagai guru dalam mengajar. 
G. Definisi Operasional Variabel 
 
1.   Curiosity 
 
Curiosity anak kecil dikategorikan sebagai yang belum matang 
“immature”, spontan dorongan kata hatinya sehingga mudah dirangsang 
dengan hal-hal yang baru tetapi juga mudah dipadamkan oleh situasi 
lainnya. Setelah mencapai kematangan maka curiosity akan terlihat pada 
keinginan untuk memahami dan mengerti apa yang dia kerjakan, dengan 




2.   Strategi Inkuiri Terbimbing 
 
Melalui inkuiri terbimbing siswa secara aktif mengembangkan 
pemahaman sains melalui keterampilan bernalar dan berpikir. Pada inkuiri 
terbimbing (guided inquiry), peserta didik memperoleh pedoman sesuai 
dengan yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanya berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. langkah-langkah pembelajaran 
sebagaimana dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2008: 201-205), sebagai 
berikut: 
a.   Orientasi 
 
b.   Merumuskan masalah; 
c.   Merumuskan hipotesis; 
d.   Mengumpulkan data; 
e.   Menguji hipotesis; dan 
 
f. Merumuskan kesimpulan 
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A. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 
1. Pengertian IPA 
 
 
Ilmu Pengetahuan Alam sering disebut dengan singkat sebagai sains 
(science) berasal dari kata latin “Scientia” yang berarti: (a) pengetahuan tentang 
atau tahu tentang, dan (b) pengetahuan, pengertian, faham yang benar dan 
mendalam  (Surjani  Wonorahardjo,  2010:  11).  Sedangkan  Usman  Samatowa 
(2010: 3) mengemukakan bahwa secara bahasa, IPA dapat diartikan sesuai arti 
asalnya yaitu dari bahasa Inggris natural science. Tim IAD UI (2001: 68) 
mengemukakan bahwa IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang pengungkapan 
rahasia dan gejala alam, meliputi asal-usul alam semesta dengan segala isinya, 
termasuk proses, mekanisme, sifat benda maupun peristiwa yag terjadi. Dengan 
demikian, IPA dipandang sebagai ilmu tentang alam, atau ilmu yang mempelajari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. 
H.W Fowler mengemukakan pengertian lain dari IPA, yaitu suatu ilmu 
yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala 
kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi (Abdullah Alvy 
dan Eny Rahma, 2011: 18). Trianto (2010: 36) juga menjelaskan bahwa IPA 
merupakan  suatu kumpulan teori  yang sistematis, penerapannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 
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seperti  observasi  dan  eksperimen,  serta  menuntut  sikap  ilmiah  seperti 
 
curiosity, terbuka, jujur, dsb. 
 
Selain pendapat di atas Patta Bundu (2006: 10) mengemukakan bahwa 
pengertian IPA didasarkan pula pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa 
alam raya ini dapat dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata 
bergantung pada metode kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya 
observasi,  eksperimen,  dan  analisis  rasional.  Abdullah  Alvy  dan  Eny  Rahma 
(2011: 18) IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/disusun dengan 
cara yang khas/khusus, yaitu melakukan observasi eksperimental, penyimpulan, 
penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait- 
mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain. Cara-cara inilah yang 
disebut dengan metode ilmiah. Dengan demikian, IPA merupakan suatu sistem 
yang saling berhubungan dari metode-metode atau proses-proses yang digunakan 
untuk menyelidiki, memahami, menjelaskan alam semesta dan bukan hanya 
sekedar pengetahuanIlmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan 
manusia berupa pengetahuan,  gagasan,  dan  konsep  yang terorganisasi  tentang 
alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. 
Proses ini antara lain meliputi penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan- 
gagasan. 
 
IPA jika dilihat dari segi istilah memiliki pengertian sebagai ilmu yang 
berisi pengetahuan alam. Ilmu artinya pengetahuan yang benar, memiliki sifat 
rasional dan obyektif, sedangkan kata pengetahuan alam adalah pengetahuan yang 





Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992: 3), IPA adalah pengetahuan 
yang rasional dan obyektif tentang alam semesta dan segala isinya. 
Jika IPA hanya dilihat dari segi istilahnya, maka pengertian IPA  memiliki 
arti yang sempit. Hal ini karena IPA hanya diartikan sebagai kumpulan 
pengetahuan tentang alam saja. Pendapat  yang demikian tidak sejalan dengan 
pendapat  yang dikemukakan oleh Wina Putra (1992: 123), ia mengemukakan 
bahwa IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau 
makhluk hidup, tetapi merupakan cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan 
masalah. 
Pandangan ahli yang mengemukakan bahwa IPA tidak hanya merupakan 
kumpulan pengetahuan dikemukakan juga oleh Abruscato dan Derosa (2010: 6), 
IPA adalah : 
“Science is the name we give to group of process throught which we 
can sistematically gather information about the natural world. Science is also 
the knowledge gathered trough the use of such process. Finally, science is 
characterized by those values and attitude processed by people who use 
scientific to gather knowledge.” 
Berkaitan dengan pendapat di atas, Powler dalam Wina Putra (1992: 122) 
juga mengemukakan bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan 
gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, 
berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. 
Secara umum, ilmu pengetahuan alam mempunyai ciri khas yang berbeda 
dengan ilmu pengetahuan lainnya. Kebanyakan pengetahuan mengenai alam ini 
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didapatkan secara empiris, yakni pengamatan langsung atas  kejadian di alam. 
Metode penarikan kesimpulan yang dilakukan berdasarkan pada fakta serta premis 
sebelumnya yang memberikan alur pikir logis dan tidak mudah goyah (Surjani 
Wonorahardjo, 2010: 12). 
Fakta IPA diperoleh dari hasil pengamatan (observasi) dan hasilnya berupa 
fakta yang berhubungan satu sama lain. Secara lebih lanjut, Conant (1997: 12) 
mendefinisikan sains sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang 
berhubungan satu sama lain, tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, 
serta berguna untuk diamati dan dieksperimentasikan lebih lanjut. 
Berkaitan dengan  observasi dan eksperimentasi, maka IPA dapat 
didefinisikan sebagai suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Cara IPA 
mengamati  dunia  ini  bersifat  analitis,  lengkap,  cermat,  serta  menghubungkan 
antara satu fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya 
membentuk suatu perspektif yang baru tentang obyek  yang diamatinya  (Nash 
dalam Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis, 1992: 3). 
Secara garis besar atau pada hakikatnya,  IPA memiliki tiga komponen 
yaitu proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah. Proses ilmiah adalah suatu 
kegiatan ilmiah yang dilaksanakan dalam rangka menemukan produk ilmiah. 
Proses  ilmiah  meliputi  mengamati,  mengklasifikasi,  memprediksi,  merancang, 
dan melaksanakan eksperimen. Produk ilmiah meliputi prinsip, konsep, hukum, 
dan teori. Produk ilmiah berupa pengetahuan-pengetahuan alam yang telah 
ditemukan dan diuji secara ilmiah. Sikap ilmiah merupakan keyakinan akan nilai 









Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah sekumpulan 
pengetahuan yang berupa produk ilmiah dan sikap ilmiah melalui suatu cara yang 
disebut dengan proses ilmiah. IPA memiliki ciri khas yang berbeda dengan 
pengetahuan lainnya, yakni pengetahuan mengenai alam diperoleh secara empiris. 
Hasil pengamatan dalam IPA berhubungan satu sama lain. 
Berkaitan dengan hakikat IPA di atas, guru  harus mengajarkan IPA sesuai 
dengan hakikatnya. Guru IPA harus mengajarkan keterampilan proses, nilai, dan 
sikap yang terkait dengan aktivitas-aktivitas mencari penjelasan tentang alam 
secara ilmiah. Oleh karena itu, IPA harus diajarkan dengan cara yang baik dan 
benar. 
2.   Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
 
Menurut Polo dan Marten dalam Srini M. Iskandar (1997: 15),  IPA untuk 
anak-anak didefinisikan sebagai mengamati apa yang terjadi, mencoba memahami 
apa yang diamati, menggunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang 
akan  terjadi,  dan  menguji  ramalan-ramalan  di  bawah  kondisi-kondisi  untuk 
melihat  apakah  ramalan  itu  benar.  Jadi  IPA  berguna  untuk  menuntun  anak 
berpikir secara ilmiah dari kejadian-kejadian alam yang terjadi di sekitarnya. 
Tujuan pengajaran IPA bagi siswa sekolah dasar adalah memahami alam 
sekitar, memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu (keterampilan proses) 
dan metode ilmiah, memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitarnya dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya, dan memiliki bekal pengetahuan dasar 
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yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi (Hendro Darmojo dan Jenny R. E. Kaligis, 1992: 6). 
Pembelajaran IPA bagi siswa SD harus memenuhi hakikat IPA. Hakikat 
 
IPA memiliki tiga komponen yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah (Patta Bundu, 
 
2006:  11).  Jadi  pembelajaran  IPA  harus  melingkupi  tiga  hakikat  tersebut. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka Suyanto (2005: 158) mengemukakan tujuan 
dikenalkan IPA kepada anak-anak. Pengenalan IPA untuk anak-anak dilakukan 
untuk mengembangkan kemampuan sebagai berikut: 
a.  Eksplorasi dan investigasi, yaitu kegiatan untuk mengamati dan menyelidiki 
objek dan fenomena alam. 
b. Mengembangkan keterampilan proses IPA dasar, seperti melakukan 
pengamatan, mengukur, mengkomunikasikan  hasil   pengamatan dan 
sebagainya. 
c. Mempertimbangkan curiosity, rasa senang, dan mau melakukan kegiatan 
inkuiri atau penemuan. 
d. Memahami pengetahuan tentang berbagai benda, baik ciri, struktur, maupun 
fungsinya. 
 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas Dasim Budimansyah (2003: 2) juga 
mengemukakan bahwa pembelajaran IPA harus menekankan pada pengalaman 
langsung. Karena itu. Siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah 
keterampilan proses supaya mereka mampu menjelajahi dan memahami dengan 
seluruh indera, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara benar 





menggolongkan, menafsirkan data dan mengkomunikasikan hasil temuan secara 
beragam, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji 
gagasan-gagasan dalam memecahkan masalah sehari-hari. 
 
Usman Samatowa (2010: 2) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran 
IPA  hendaknya  membuka  kesempatan  untuk  memupuk  curiosity  anak  didik 
secara ilmiah. Dengan demikian, pembelajaran IPA dapat membantu mereka 
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas dasar bukti serta 
mengembangkan cara berpikir ilmiah. Cullingford mengemukakan bahwa dalam 
pembelajaran IPA anak harus diberi kesempatan untuk mengembangkan curiosity 
dan berbagai penjelasan logis. Hal ini tentunya penting, agar siswa tidak hanya 
dijejali dengan teori saja tanpa mengetahui proses dari teori tersebut dapat 
terbentuk sehingga siswa bukan hanya menghafal teori tetapi memahami. Lebih 
lanjut Calxton mengemukakan pendapatnya bahwa pembelajaran IPA dapat 
ditingkatkan,  bila  anak  dapat  berkelakuan  seperti  seorang  ilmuwan  bagi  diri 
mereka sendiri, dan jika mereka diperbolehkan dan didorong untuk melakukan hal 
itu. Mereka dapat memahami materi lebih mudah dan menyenangkan  melalui 
pengalaman-pengalaman mereka menjadi ilmuwan (Usman Samatowa, 2010: 9). 
Aspek pokok dalam pembelajaran IPA adalah anak dapat menyadari keterbatasan 
pengetahuan mereka, memiliki curiosity untuk menggali berbagai pengetahuan 
baru, dan akhirnya dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 
IPA di  SD  diajarkan  untuk  membuka  kesempatan  siswa  dalam 
memupuk curiosity secara ilmiah, sehingga akan membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban berdasarkan atas 
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bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. Menurut Usman Samatowa 
(2010: 3), mengemukakan alasan IPA dimasukkan ke dalam kurikulum suatu 
sekolah menjadi empat golongan, yakni: 
a) IPA  berfaedah  bagi  suatu  bangsa,  kesejahteraan  materiil  suatu  bangsa 
banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA. 
IPA merupakan dasar teknologi, sering disebut-sebut sebagai tulang 
punggung pembangunan, pengetahuan dasar untuk teknologi ialah IPA. 
b)  Apabila  IPA diajarkan  menurut  cara  yang tepat  maka  IPA merupakan 
suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis. 
c)  Apabila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan  yang dilaksanakan 
sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan pelajaran yang bersifat 
hafalan belaka. 
d) Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai 
potensi yang dapat membentuk kepribadian secara keseluruhan. 
Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Peranan guru dalam memfasilitasi siswa untuk 
mencapat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dilandasi oleh 
pemberdayaan siswa untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah dan 
membangun pengetahuannya sendiri. 





a. Prinsip Motivasi 
 
Motivasi   adalah   daya   dorong   seseorang   untuk   melakukan   sesuatu. 
Motivasi ada dua macam yaitu motivasi instrinsik (berasal dari dalam) dan 
ekstrinsik (timbul karena rangsangan dari luar). Motivasi instrinsik 
mendorong curiosity, ingin mencoba, mandiri dan lebih maju. 
b.   Prinsip Latar 
 
Pada hakekatnya siswa memiliki pengetahuan awal. Seorang guru harus 





c.   Prinsip Menemukan 
 
Siswa SD memiliki curiosity yang besar, sehingga siswa harus diberi 
kesempatan untuk  mengembangkan potensi tersebut agar siswa merasa 
senang dan tidak bosan. 
d.   Prinsip Belajar sambil Melakukan (Learning by Doing) 
 
Pengalaman yang diperoleh melalui bekerja merupakan hasil belajar tidak 
mudah untuk dilupakan, sehingga siswa dalam belajar diarahkan untuk 
melakukan kegiatan. 
e.   Prinsip Belajar sambil Bermain 
 
Pembelajaran yang dilakukan dalam suasana menyenangkan akan 
mendorong siswa untuk melibatkan diri dalam proses pembelajaran. 
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f. Prinsip Hubungan Sosial 
 
Kegiatan belajar akan lebih berhasil jika dikerjakan secara berkelompok. 
Kegiatan berkelompok siswa menjadi tahu kekurangan dan kelebihannya 
sehingga timbul kesadaran perlunya interaksi dan kerja sama dengan orang 
lain. 
Dari prinsip-prinsip di atas nampak bahwa semuanya dalam rangka 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa akan 
terlibat dalam pembelajaran. Menunjang penerapan prinsip-prinsip tersebut, guru 
dalam mengelola pembelajaran perlu : 
a.   Menyajikan kegiatan yang beragam sehingga tidak membuat siswa jenuh; 
 
b.   Menggunakan sumber belajar yang bervariasi, di samping buku acuan antara 
lain memanfaatkan lingkungan, karena belajar akan bermakna apabila 
berhubungan langsung pada permasalahan lingkungan sekitar siswa. 
c.  Kreatif dalam mengembangkan alat bantu pembelajaran. Proses ini dapat 
mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran dan dapat 
menolong proses berpikir siswa dalam membangun ilmu pengetahuan. 
d.   Menciptakan  suasana  kelas  yang  menarik,  misalnya  pajangan  hasil  karya 
siswa dan benda-benda lain, peraga yang mendukung proses pembelajaran. 
e.   Sesekali bekerja sama dengan masyarakat, kantor-kantor, bank, dll, sebagai 
sumber informasi yang terkait dengan praktik kehidupan sehari-hari. 
Anak usia SD mengungkapkan curiosity dengan jalan bertanya kepada 
guru, teman, atau pada diri sendiri. Melalui kerja kelompok, maka 





3.   Fungsi IPA 
 
Menurut Sumaji (1998 :35), mata pelajaran IPA berfungsi untuk : 
 
1)  Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai 
lingkungan alam dan lingkungan buatan yang berkiatan dengan 
pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. 
2)  Mengembangkan keterampilan proses. 
 
3)  Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna bagi siswa 
untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. 
4)  Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang 
saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan tekhnologi dengan 
keadaan lingkungan di sekitarnya dan pemanfaatannya bagi kehidupan 
sehari-hari. Mengembangkan kemajuan menerapkan Ilmu Pengetahuan 
dan Tekhnologi (IPTEK), serta keterampilan yang berguna dalam 
kehidupan   sehari-hari maupun   untuk   melanjutkan   pendidikannya 
dengan dasar mengenai IPA atau sains. 
4.   Tujuan Pendidikan IPA 
 
Menurut Depdikbud (1994: 2), tujuan mata pelajaran IPA di SD agar 
siswa mampu menerapkan proses IPA yang mencakup: 
a)  Mengembangkan  minat,  curiosity  dan  penghargaan  terhadap  benda- 
benda maupun peristiwa yang terjadi disekitarnya. 
b)  Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep  IPA  yang bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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c) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
d)  Ikut serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan 
alam. 
e)  Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 
 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 
B.  Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
 
Anak Sekolah Dasar pada umumnya berkisar antara usia 7-11 atau 12 
tahun, dimana pada usia ini menurut John Piaget perkembangan intelektual 
individu pada taraf yang disebut operasional konkrit yang memiliki 3 karakteristik 
yaitu mengklasifikasikan, menyusun, dan mengasosiasikan (Asep Priyatna, 1987 
:67). Kelas V termasuk kelas tinggi (9-12 tahun), ciri-ciri khas pada masa kelas 
tinggi menurut S. C Utami Munandar (1985 :4) adalah: 
a.   Minat pada kehidupan praktis konkrit sehari-hari kecenderungan 
membandingkan pekerjaan-peerjaan praktis. 
b.   Amat realistis, curiosity, ingin belajar. 
 
c.   Menjelang  masa  ini  telah  ada  minat  kepada  hal-hal  dan  mata  pelajaran 
tertentu. 
d.   Sampai kira-kira umur 10 tahun, anak membutuhkan guru atau orang dewasa 
lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan berusaha menyelesaikan bebannya 
sendiri. 
e.   Pada masa ini anak memandang nilai (angka raport) sebagai ukuran yang 





f. Didalam permainan biasanya anak tidak lagi terlibat pada aturan permainan 
tradisional, mereka berusaha untuk membuat aturan yang baru. 
 
Piaget dan Inhelder (2010: 115) mengemukakan bahwa anak SD berada 
pada fase operasional konkret karena berhubungan langsung dengan objek dan 
belum bisa mengerti suatu materi hanya melalui verbalisasi. Pada fase ini, anak 
berfikir atas dasar pengalaman nyata. Mereka belum dapat berfikir abstrak. 
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 6), sifat-sifat lain yang terdapat pada anak usia 
SD di antaranya adalah sebagai berikut: 
 
1.   Sangat ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada dalam dunian realitas di 
sekitarnya. 
2.   Tidak lagi semata-mata tergantung pada orang yang lebih tua. 
 
3.   Suka melakukan kegiatan-kegiatan yang berguna terhadap lingkungannya. 
 
4.   Telah dapat melakukan kompetesi yang sehat. 
 
5.   Sudah mulai kesadaran terhadap diri sendiri dan orang lain. 
 
Usman Samatoa (2006 :8), ciri-ciri anak pada masa kelas tinggi adalah 
sebagai berikut: 
a.   Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkrit. 
b.   Curiosity dan ingin belajar. 
c.   Minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran khusus. 
 
d.   Membutuhkan guru atau orang-orang disekelilingnya untuk menyelesaikan 
tugas dan memenuhi keinginannya. 
e.   Memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi sekolah. 
f. Gemar membentuk teman-teman sebaya. 
22  
 
g.   Peran manusia idola sangat penting. 
 
C.  Tinjauan Tentang Curiosity 
 
1.   Curiosity 
 
 
Sikap merupakan kecenderungan pembelajaran untuk memilih sesuatu. 
Efek sikap ini dapat diamati dalam reaksi pembelajar (positif atau negatif). Sikap 
juga faktor yang memotivasi belajar. Sikap dalam hal ini adalah suatu kombinasi, 
informasi, dan emosi yang dihasilkan di dalam predisposisi untuk merespon 
orang, kelompok, gagasan, peristiwa, atau obyek tertentu secara menyenangkan 
atau tidak menyenangkan. 
Sikap mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perilaku dan belajar siswa, karena 
sikap itu membantu siswa dalam merasakan dunianya dan memberikan pedoman 
kepada prilaku yang dapat membantu dalam menjelaskan dunianya. Sikap 
merupakan produk dari kegiatan belajar. Sikap diperoleh melalui proses seperti 
pengalaman, pembelajaran, identifikasi, perilaku peran (guru-murid, orang tua- 
anak). 
Pada dasarnya, Ruch dalam Patta Bundu (2006: 137) menyatakan bahwa 
sikap mengandung tiga dimensi yang saling berkaitan yaitu kepercayaan kognitif 
seseorang, perasaan afektif dan evaluatif dan perilaku seseorang terhadap objek 
sikap. Hal ini senada dengan pendapat Cassio dan Gibson (Patta Bundu, 2006: 
138) yang mengemukakan bahwa sikap berkembang dari interaksi antarindividu 
dengan lingkungan masa lalu dan masa kini. Melalui proses kognisi dari integrasi 
dan konsistensi sikap dibentuk menjadi komponen kognisi, amosi dan 





lingkungan yang ada dan perubahan-perubahan yang terjadi akan menuntun pada 
perubahan sikap yang dimiliki. Sikap akan terbentuk setelah didahului oleh 
berkembangnya nilai-nilai pada dirinya. 
Menurut Patta Bundu (2006: 39) paling tidak ada empat jenis sikap yang 
relevan dengan siswa sekolah dasar: 
a.  Sikap terhadap pekerjaan di sekolah. 
 
b. Sikap terhadap diri mereka sebagai siswa. 
c.  Sikap terhadap ilmu pengetahuan. 
d. Sikap terhadap objek dan kejadian di lingkungan sekitar. 
 
Keempat sikap ini akan membentuk sikap ilmiah yang mempengaruhi 
seseorang untuk ikut serta dalam kegiatan tertentu dan cara seseorang merespon 
kepada orang lain, objek atau peristiwa. 
Menurut Usman Samatowa (2006: 140), beberapa sikap ilmiah yang perlu 
dikembangkan dalam pembelajaran sains antara lain sebagai berikut : 
a.   Curiosity 
 
Curiosity ditandaidengan tingginya anak terhadap setiap perilaku alam 
disekitarnya. Anak sering mengamati benda-benda di dekatnya. Curiosity 
sering diawali  dengan  pengajuan-pengajuan pertanyaan,  namun  pengajuan 
pertanyaan bukan satu-satunya pengertian curiosity. Guru perlu berhati-hati 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan siswa, artinya guru harus 
memberikan jawaban yang dapat menimbulkan pertanyaan-pertanyaan baru 
bagi siswa secara berkelanjutan. 
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b.   Sikap untuk senantiasa mendahulukan bukti 
 
Proses sains merupakan upaya pengumpulan dan penggunaan bukti untuk 
menguji dan mengembangkan gagasan. Suatu teori pada mulanya berupa 
gagasan   imaginatif, dan gagasan itu akan tetap sebagai gagasan imaginatif 
sebelum mampu menyajikan sebuah bukti untuk memverifikasi gagasan itu. 
Pertanyaan yang perlu dimunculkan oleh seorang guru untuk mengukur sikap 
ini. 
c.   Sikap luwes terhadap gagasan baru 
 
Siswa perlu diberi pemahaman bahwa konsep ilmiah ini bersifat 
tentative. Artinya konsep itu bisa berubah manakala ada konsep lain yang 
lebih tepat, bahkan konsep itu kadang-kadang bertentangan dengan konsep 
lama. Sikap luas dengan menerima gagasan baru ini perlu ditanamkan pada 
siswa.  Pengalaman  ini  akan  terbawa  sampai  siswa  terjun  di  masyarakat. 
Siswa tidak aneh lagi ketika di masyarakat timbul beberapa pendapat yang 
saling bertentangan. 
d.   Sikap merenung secara kritis 
 
Biasakan anak untuk merenung dan mengkaji kembali kegiatan yang 
sudah dilakukan. Apakah prosedurnya perlu disempurnakan? Apakah perlu 
mengaplikasikan konsep lain? Bagaimana memperoleh hasil yang lebih teliti? 
Melalui proses perenungan ini siswa akan mengetahui apakah perlu 






e.   Sikap peka terhadap makhluk hidup dan lingkungan 
 
Selama belajar sains siswa mungkin perlu menggunakan hewan dan 
tumbuhan yang ada disektarnya. Siswa mungkin perlu mengambil beberapa 
jenis ikan kecil dari kolam. Siswa mungkin juga perlu menangkap sejumlah 
serangga yang ada di padang rumput. Setelah kegiatan pengujian, anak perlu 
mengembalikan makhluk hidup yang telah digunakan ke habitatnya. Cara ini 
dapat memupuk rasa cinta dan kepekaan anak terhadap lingkungannya. Sikap 
ini pada akhirnya bermuara pada sikap mencintai dan menghargai kebesaran 
Tuhan Yang maha Esa. 
Menurut Supriyadi (2006: 13), curiosity dari anak-anak harus dipupuk 
dengan rangsangan untuk dapat mendapatkan ilmu pengetahuan. Jangan lupa 
menjadikan timbulnya curiosity adalah adanya masalah yaitu apa, mengapa, dan 
untuk apa?  Adanya pertanyaan tersebut memerlukan jawaban yang dapat dijawab 
melalui  pengamatan  dan  percobaan.  Curiosity  merupakan  karakteristik  dari 
seorang ilmuan. 
Menurut  Hendro  Darmodjo  dan  Jenny  R.E  Kaligis  (1991:  8)  bahwa 
curiosity sebagai bagian sikap ilmiah disini maksudnya adalah suatu sikap yang 
selalu ingin mendapatkan jawaban benar dari objek yang diamatinya. Kata benar 
di sini artinya rasional atau masuk akal dan objektif atau aesuai dengan kenyataan. 
Anak usia Sekolah Dasar mengungkapkan dcuriositydengan jalan bertanya. 
Bertanya kepada gurunya, temannya atau pada dirinya sendiri. Tugas guru untuk 
memberikan  kemudahan  bagi  anak  untuk  mendapatkan  jawaban  yang  benar. 
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Jawaban itu tidak harus dari guru tetapi mungkin dapat diperoleh anak itu sendiri 
baik atas inisiatif sendiri, maupun atas petunjuk dari gurunya. 
Menurut Patta Bundu (2006 :40), Ciri-ciri yang dapat diamati curiosity pada siswa 
yaitu: 
1) Menggunakan   beberapa   alat   indera   untuk   menyelidiki   materi   dan 
organisme; 
2) Mengajukan pertanyaan tentang obyek dan peristiwa; dan 
 
3) Memperlihatkan minat pada hasil percobaan. 
 
2.   Pengembangan Sikap Ilmiah 
 
Sikap ilmiah dapat diukur melalui beberapa indikator sikap pada setiap 
dimensi sehingga dapat lebih mudah dalam membuat instrumen, untuk lebih 
jelasnya Harlen yang dikutip dari Patta Bundu (2006: 141) menjabarkannya dalam 
tabel di bawah ini: 
Tabel 1. 
Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah 
 
Dimensi Indikator 
Curiosity Antusias mencari jawaban. 
Perhatian pada objek yang diamati. 
Antusias terhadap proses sains. 
Menanyakan setiap langkah kegiatan. 
Sikap respek terhadap 
data/fakta 
Objektif/jujur. 
Tidak memanipulasi data. 
Tidak purbasangka. 
Mengambil keputusan sesuai fakta. 
Tidak mencampur fakta dengan pendapat. 
Sikap berpikir kritis Meragukan temuan teman. 
Menanyakan setiap perubahan/hal baru. 
Mengulangi kegiatan  yang dilakukan. 
Tidak mengabaikan data meskipun kecil. 
Sikap penemuan dan 
kreativitas 
Menggunakan fakta-fakta untuk dasar konklusi. 
Menunjukkan laporan berbeda dengan teman sekelas. 
Merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta. 





 Menyarankan percobaan-percobaan baru. 
Menguraikan konklusi baru hasil pengamatan. 
Sikap berpikiran terbuka dan 
kerja sama 
Menghargai pendapat/temuan orang lain. 
Mau merubah pendapat jika data kurang. 
Menerima saran teman. 
Tidak merasa paling benar. 
Menganggap setiap kesimpulan adalah tentatif. 
Berpartisipasi aktif dalam kelompok. 
Sikap ketekunan Melanjutkan meneliti sesudah “kebaruan” hilang. 
Mengulangi percobaan meskipun berakibat 
kegagalan. 
Melengkapi satu kegiatan meskipun teman sekelasnya 
selesai lebih awal. 
Sikap peka terhadap 
lingkungan sekitar 
Perhatian terhadap peristiwa sekitar. 
Patisipasi pada kegiatan sosial. 





Sikap ilmiah yang ingin dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 
curiosity. Patta Bundu (2006: 142-149) mengemukakan bahwa sikap ilmiah dapat 
diukur dengan bentuk-bentuk penilaian non tes sebagai berikut: 
a. Pengamatan (observasi) 
 
Pengamatan adalah cara mengumpulkan data dengan mengadakan 
pencatatan terhadap apa yang menjadi sasaran pengamatan. Pengamatan dapat 
dilakukan   secara   partisipatif   dan   non-partisipasif.   Keuntungan   penilaian 
dengan  pengamatan  ialah  data  diperoleh  secara  langsung  sehingga  lebih 
objektif menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari objek yang diamati. 
Pengolahan hasil juga akan lebih akurat karena hanya terfokus  pada sikap 
khusus masing-masing siswa/peserta didik. Kelemahannya pengamatan agak 
sulit dilaksanakan untuk jumlah siswa yang banyak karena memerlukan waktu 




b. Wawancara (interview) 
 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data/informasi tertentu yang 
dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan. Dikenal dua jenis wawancara 
yakni wawancara terpimpin dan wawancara tidak terpimpin. Kelebihan yang 
dimiliki karena guru/penilai atau pewawancara dapat berhadapan langsung 
dengan siswa/peserta didik sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih lengkap 
dan mendalam. 
c.   Menyebarkan angket (kuesioner) 
 
Angket hampir sama dengan wawancara terstruktur, hanya saja angket 
tidak perlu saling berhadapan antara penilai (guru) dengan yang dinilai (siswa). 
d.   Dokumen (dokumentasi) 
 
Secara khusus penilaian sikap ilmiah mungkin agak sulit dengan teknik 
dokumentasi,  akan  tetapi  rekaman  peristiwa  tentang  sikap  tertentu  yang 
dimiliki siswa sering sangat diperlukan pada saat tertentu. Data tersebut dapat 
direkam pada saat siswa mulai masuk sekolah dan ditambah serta diperbaharui 
pada setiap ada perubahan data siswa. 
Pengukuran sikap ilmiah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, angket dan dokumentasi. 
D.  Tinjauan Tentang Strategi Inkuiri Terbimbing 
 
1.   Hakikat Strategi Inkuiri Terbimbing 
 
Menurut Webster’s New Collegiate Dictionary yang dikutip oleh Srini 
M. Iskandar (1996: 68) kata inkuiri (“inquiry”) berarti pertanyaan atau 





memperoleh pengetahuan yang dapat dilakukan dengan cara menyelidiki 
sendiri. Dengan pendekatan inkuiri ini, siswa dimotivasi untuk aktif berfikir, 
melibatkan  diri dalam kegiatan  dan  mampu menyelesaikan tugas 
sendiri.Menurut W. Gulo (2002: 84) inquiry berartisuatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Nuryani R. 
(2005: 95) berpendapat bahwa dalam strategi inkuiri terbimbing berarti guru 
prosedur yang digunakan para ahli penelitian masalah, mengajukan pertanyaan, 
mengemukakanlangkah-langkah penelitian, memberikan yang ajek, membuat 
ramalan, dan penjelasan yang menunjang pengalaman. Strategi inkuiri 
terbimbing dapat mendorong siswa untuk menyelidiki dalam rangka mencari 
pemecahan suatu  masalah. Dengan  pengetahuan daripada perolehan 
pengetahuan.  Moedjiono  dan  Moh.  Dimyati  (1991:  119)  mengemukakan 
bahwa strategi inkuiri terbimbing adalah pola belajar-mengajar yang dirancang 
untuk melatih siswa melakukan proses penelitian. Penelitian itu dapat rerjadi 
bila siswa dihadapkan pada maasalah yang mengandung tantangan intelektual 
sacara bebas, terarah ke   dalam kegiatan meneliti  untuk memperoleh 
pengetahuan. Strategi inkuiri terbimbing biasa disebut juga dengan pendekatan 
penemuan yang artinya penyajian pelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru. 
Strategi  pembelajaran  ini  memungkinkan  para  siswa  menemukan  sendiri 
30  
 
informasi-informasi   yang   diperlukan   untuk   mencapai   tujuan   belajarnya 
 
(Mulyani Sumatri dan Johar Permana, 1998: 142). 
 
Wina  Sanjaya  (2008:  200)  menyatakan  bahwa  peran  guru  sebagai 
seorang penanya harus dilakukan dalam penerapan strategi inkuiri terbimbing. 
Kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap tahapan strategi inkuiri 
terbimbing sangat diperlukan agar siswa terdorong untuk berfikir dan mencari 
informasi yang diperlukan. Guru mempunyai peranan aktif dalam menentukan 
permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Strategi inkuiri terbimbing ini 
digunakan  bagi  siswa  yang  kurang  berpengalaman  belajar.Siswa  dengan 
strategi ini belajarnya akan lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk 
dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Siswa pada 
strategi ini akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk didelesaikan 
baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar mampu 
menyelesaikan maslah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. 
Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan, siswa akan 
memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap awal, guru 
banyak memberikan bimbingan, kemudian pada tahap-tahap berikutnya, 
bimbingan  tersebut  dikurangi,  sehingga  siswa  mampu  melakukan  proses 
inkuiri secara mandiri. Bimbingan yang diberikan dapat berupa pertanyaan- 
pertanyaan dan diskusi multi arah yang dapat menggiring siswa agar dapat 
memahami konsep pelajaran. Bimbingan dapat pula diberikan melalui lembar 





memantau  kelompok  diskusi  siswa,  sehingga  guru  dapat  mengetahui  dan 
memberikan petunjuk-petunjuk yang diperlukan oleh siswa. 
2.   Manfaat Strategi Inkuiri Terbimbing 
 
Dalam proses inkuiri ini banyak sekali manfaatnya yaitu untuk siswa dan 
guru. 
a.   Untuk Siswa 
 
1)  Siswa dapat berpikir secara kritis dan sistimatis; 
 
2)  Meningkatkan keterampilan secara ilmiah; 
 
3)  Meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri siswa dan minat 
belajar secara intrinsik; 
4)  Dapat mengkondisikan siswa sebagai petualang dan penemu baru; 
 
5)  Siswa dapat lebih aktif; 
 
6)  Belajar akan lebih terasa menyenangkan dan menantang; dan 
 
7)  Pola pikir dan tingkah laku siswa (jujur, teliti, ulet, dan kerjasama) 
secara tidak langsung akan terprogram menjadi suatu individu yang 
sangat cerdas. 
b.   Untuk Guru 
 
1)  Menjadi lebih kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran; 
 
2)  Terjalin kerjasama yang baik antara murid dan guru; 
 
3)  Akan   sama-sama  berkembang  bersamaan   dengan   perkembangan 
siswa; dan 
4)  Dapat memahami teori dan konsep secara menyeluruh. 
32  
 
3.   Tahapan-tahapan Strategi Inkuiri Terbimbing 
 
Menurut Wina Sanjaya (2010: 191), secara umum proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a.   Orientasi 
 
Langkah orientasi adalah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran  yang  responsif.  Langkah  ini  guru  mengkondisikan  agar 
siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan 
mengajak siswa untuk berfikir memecahkan masalah. Langkah orientasi 
merupakan langkah yang sangant penting. Keberhasilan pembelajaran 
inkuiri terbimbing sangat tergantung pada kemauan siswa untuk 
beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah, 
tanpa kemauan dan kemampuan itu tidak mungkin proses pembelajaran 
akan berjalan dengan lancar. 
b.   Merumuskan Masalah 
 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 
persoalan yang mengandung teka teki. Persoalan yang disajikan adalah 
persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka teki itu. 
Dikatakan teka teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan 
masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari 
jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangant penting 
dalam strategi inkuiri terbimbing, oleh sebab itu melalui proses tersebut 





mengembangkan mental melalui proses berpikir. Teka teki yang menjadi 
masalah dalam berinkuiri adalah teka teki yang mengandung konsep yang 
jelas yang harus dicari dan ditemukan, hal ini penting dalam pembelajaran 
inkuiri terbimbing. 
c.   Merumuskan Hipotesis 
 
Hipotesis  adalah jawaban  sementara dari  suatu  permasalahan  yang 
sedang dikaji. Hipotesis sebagai jawaban sementara,    perlu diuji 
kebenarannya. Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir pada 
dasarnya  sudah  dimiliki  sejak  individu  itu  lahir.  Potensi  berpikir  itu 
dimulai dari kemampuan setiap individu untuk menebak atau mengira-ira 
dari suatu permasalahan.  Manakala individu dapat membuktikan 
tebakannya, maka  akan sampai pada posisi yang dapat mendorong untuk 
berpikir lebih lanjut. 
d.   Mengumpulkan Data 
 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang dianjurkan. Strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing, mengumpulkan data merupakan proses 
mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses 
pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam 
belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan 
menggunakan potensi berpikirnya. Tugas dan peran guru dalam tahapan 
ini  adalah  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang  dapat  mendorong 
siswa untuk  berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. 
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e.   Menguji Hipotesis 
 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan  data.  Menguji  hipotesis  yang  terpenting  dalam  adalah 
mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Menguji 
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional 
Artinya, kebenaran yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, 
akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
f. Merumuskan Kesimpulan 
 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan 
merupakan gong-nya dalam proses pembelajaran, oleh karena banyaknya 
data yang diperoleh, menyebabkan kesimpulan dirumuskan tidak fokus 
terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Untuk mencapai kesimpulan 
yang akurat sebainya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana 
yang relevan. 
4.   Kelebihan dan Kekurangan Strategi Inkuiri Terbimbing 
 
a.   Kelebihan Strategi Inkuri Terbimbing 
 
Kelebihan pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut: 
 
1)  Dapat membentuk dan mengembangkan “sel koncept” pada diri siswa, 






2)  Membantu dan mengggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 
belajar yang baru; 
3) Mendorong siswa untuk lebih berpikir intuitif dan merumuskan 
hipotesisnya sendiri; 
4)  Mendorong  siswa  untuk  lebih  berpikir  dan  bekerja  atas  intuisinya 
sendiri belajar bersifat objektif, jujur, dan terbuka; 
5)  Situasi pembelajaran akan lebih teransang; 
 
6)  Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan siswa; dan 
 
7)  Memberi kebebasan kepada siswa untuk belajar sendiri. 
 
b.  Kelemahan Strategi Inkuiri Terbimbing 
 
Kelemahan strategi inkuiri terbimbing antara lain: 
 
1) Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang tadinya 
menerima informasi menjadi belajar mandiri dengan mencari dan 
mengelola informasi sendiri; 
2) Guru dituntut mengubah kebiasaan belajar yang umumnya sebagai 
penyaji informasi menjadi fasilitator dan multifator; 
3)  strategi inkuiri terbimbing banyak memberikan kebebasan kepada siswa 
dalam belajar, tetapi kebebasan tersebut tidak menjamin bahwa siswa 
akan belajar dengan baik; 
4)  Strategi inkuiri terbimbing dalam pelaksanaannya memerlukan 




E.  Kerangka Berpikir 
 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu 
menjelajahi dan memahami alam secara alamiah, sehingga dapat membantu 
siswa untuk memperoleh pemahaman  yang lebih mendalam tentang materi 
yang dipelajari. 
IPA di  SD  diajarkan  juga  untuk  membuka  kesempatan  siswa  dalam 
memupuk curiosity secara ilmiah, sehingga akan membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban berdasarkan atas 
bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. 
Kegiatan  pembelajaran  yang  memberikan  kesempatan  kepada  siswa 
untuk melakukan penyelidikan, berarti memberikan kesempatan untuk 
mempertanyakan dan mencari keterangan. Kegiatan pembelajaran semacam ini 
akan mendorong siswa untuk aktif melakukan kegiatan mencari tahu sendiri. 
Kegiatan pembelajaran IPA dilaksanakan dengan melakukan inovasi dan 
mengkraesi kegitan pembelajaran. Guru menghubungkan antara curiosity siswa 
dengan materi yang akan diajarkan sehingga siswa akan aktif mengikuti 
pelajaran. Curiosity dan hasil belajar siswa dapat meningkat, materi yang 
dipelajari lebih mudah dipahami siswa. 
Asumsinya  dengan  diterapkannya  strategi  inkuiri  terbimbing  dengan 
dapat meningkatkan curiosity siswa khusnya IPA di kelas V SD Negeri 





F.  Hipotesis Tindakan 
 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, dirumuskan hipotesis 
tindakan  dalam  penelitian  ini  sebagai  berikut  “Melalui  startegi inkuiri 
terbimbing pada pelajaran IPA dapat meningkatkan curiosity siswa kelas V 










A.  Jenis Penelitian 
 
Jenis  Penelitian  ini  termasuk  Penelitian  Tindakan  Kelas  yang berbentuk 
kolaboratif.   Kasihani   Kasbolah   (1998:   123), bahwa   penelitian   tindakan 
kolaboratif melibatkan beberapa pihak yaitu guru, kepala sekolah maupun dosen 
secara serentak melakukan penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan praktik 
pembelajaran,  menyumbang  pada  perkembangan  teori,  dan  peningkatan  karir 
guru. Kolaboratif diberi makna kerja sama antarguru dengan peneliti dari luar 
sekolah untuk melakukan penelitian tindakan kelas secara bersama di kelas atau di 
sekolah. 
B.  Setting Penelitian 
 
1.   Tempat penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Wonosari, Kecamatan Kemiri, 
Kabupaten Purworejo tahun ajaran 2013/2014. 
2. Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian ini adalah siswakelas V SDN Wonosari, Kemiri, 
Purworejo sebanyak 18 siswa. Terdiri dari 6 siswa perempuan dan 12 siswa laki- 
laki. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas 
V SDN Wonosari, Kemiri, Purworejo yaitu rendahnya curiosity siswa dalam 
mata  pelajaran  IPA.  Hal  ini  diketahui  oleh  peneliti  dari  pengamatan  dan 










3. Objek Penelitian 
 
Objek penelitian dalam PTK ini adalah curiosity siswa dengan 
menggunakan strategi inkuiri terbimbing dalam pembelajaran  IPA. 
 
C.  Rancangan Penelitian 
 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model model Kemmis & Mc. 
Taggart.Dalam Kusumah & Dedi Dwitagama (2012: 21), yang masing-masing 
siklus terdiri dari 4 komponen, yaitu perencanaan, tindakan, observasi 











Plan : Perencanaan 
 
Act and observe : Tindakan dan observasi 
 




Revision plan : Perbaikan perencanaan 
 
Act and observe : Tindakan dan observasi 
 






Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis & Mc. Taggart 
 
 
(David Hopkins, 2008: 51) 
 
Perencanaan yang dilakukan meliputi pembuatan instrumen pelaksanaan 
penelitian dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data. Peneliti dan 
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guru merencanakan menggunakan lembar observasi untuk melihat proses 
pembelajaran IPA apakah sudah sesuai dengan tahap-tahap strategi inkuiri 
terbimbing atau belum dan untuk mengetahui peningkatan curiosity siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Peneliti juga berencana menggunakan instrumen skala 
curiosity untuk mengetahui curiosity siswa. Skala curiosity yang digunakan untuk 
mengetahui pendapat hal-hal yang dilakukan selama mengikuti pelajaran dengan 
menggunkan strategi inkuiri terbimbing sehingga dapat diketahui apakah siswa 
tersebut mempunyai curiosity atau tidak. 
Tahap tindakan dan pengamatan dilakukan bersama karena keduannya 
tergabung menjadi satu dalam waktu yang sama yaitu pada waktu kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan adalah mengatasi 
masalah-masalah yang telah diidentifikasi pada saat pembelajaran berlangsung. 
Sementara itu, peneliti melakukan pengamatan untuk mendokumentasikan 
pelaksanaan   tindakan beserta   pengaruh-pengaruh yang   timbul.   Pada   saat 
mengamati, peneliti yang berlaku sebagai pengamat menggunakan lembar 
observasi untuk  mencatat  segala  sesuatu  yang  terjadi  ketika  pembelajaran 
berlangsung.  Hal  ini  bertujuan  untuk  memperoleh  data-data  yang  dibutuhkan 
untuk rencana yang akan dilakukan selanjutnya. 
Tahap  refleksi  merupakan  tahap  evaluasi  terhadap  pembelajaran  yang 
sudah dilakukan. Evaluasi sejak rencana awal sampai pada pelaksanaan dapat 





Penjelasan yang lebih rinci dari langkah-langkah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.   Perencanaan 
 
Perencanaan  adalah tahap  yang pertama dilakukan  oleh  peneliti  dalam 
pelaksanaan tindakan. Tahap perencanaan merupakan tahap yang penting dalam 
sebuah penelitian tindakan, karena pada tahap ini peneliti maupun guru sebagai 
kolaborator harus benar-benar merencanakan setiap hal yang diperlukan untuk 
melakukan tindakan. 
 
Hal-hal yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan ini meliputi : 
 
 
1)  Menentukan  materi  atau  pokok  bahasan   yang  akan  digunakan  dalam 
pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing. 
2)  Membuat  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  yang  memuat  serangkaian 
kegiatan melalui strategi  inkuiri terbimbing. 
3)  Menyebut  skenario  pembelajaran  tentang  langkah-langkah  kegiatan  dalam 
pembelajaran. 
4)  Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang digunakan dalam setiap 
pembelajaran. 






2.   Pelaksanan Tindakan dan Observasi 
 




a.   Melaksanakan tindakan yang telah disusun dalam kegiatan pembelajaran. 
 
b.   Melaksanakan pembelajaran sesuai materi atau pokok bahasan yang akan 
digunakan dengan menggunakan strategiinkuiri terbimbing. 
Observasi dilaksanakan selama tindakan berlangsung dalam pembelajaran 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Hal-hal yang dilakukan 
peneliti dalam tahap ini adalah mengamati curiosity siswa dan aktivitas guru pada 
saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menerapkan strategi inkuiri 
terbimbing. Peneliti mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar 
memperoleh data yang akurat untuk memperbaiki siklus selanjutnya. Pada waktu 
proses belajar mengajar berlangsung guru kelas V sebagai kolaborator mengamati 
peneliti dan siswa dengan berpedoman pada lembar observasi. 
3.   Refleksi 
 
Tujuan refleksi dalam penelitian tindakan digunakan untuk memperoleh 
keterangan tentang seberapa jauh pencapaian dari tindakan yang telah 
dilakukan.Proses refleksi dilakukan setelah tindakan dalam suatu siklus selesai 
dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melihat data-data 
yang telah diperoleh selama tindakan dilakukan oleh guru pada saat proses 
pembelajaran IPA menggunakan strategi inkuiri terbimbing.Jika dengan tindakan 
yang diberikan dapat meningkatkan curiosity sesuai indikator keberhasilan 
penelitian, maka penelitian dihentikan. Apabila indikator keberhasilan belum 




D.  Tekhnik Pengumpulan Data 
 
 
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan seseorang 
untuk mengumpulkan data sebagai sumber dari apa yang akan ditulisnya. 
 
Metode   pengumpulan   data   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah 




Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan oleh salah satu guru SD 
Negeri Wonosari yaitu mengamati curiosity siswa terhadap materi dan guru 
dalam penelitian tindakan kelas. 
2. Tes 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 150), tes adalah alat atau prosedur 
yang  digunakan  untuk  mengetahui  atau  mengukur sesuatu  dalam  suasana 
dengan  cara  dan  aturan–aturan  yang  sudah  ditentukan.  Tes  dilaksanakan 
untuk mengetahui nilai atau hasil belajar siswa. 
3.   Dokumentasi 
 
Menurut Sugiyono (2009: 329), dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, 
peraturan,  dan  kebijakan.  Sedangkan,  dokumen   yang  berbentuk  karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 
Dokumentasi dalam menelitian ini meliputi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), data hasil penilaian siswa, serta gambar foto selama 
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kegiatan  pembelajaran.  Gambar  foto  dalam  penelitian  ini  diambil  dengan 
menggunakan kamera digital. 
 
Dokumentasi yang dipergunakan adalah pengumpulan foto pelaksanaan 
kegiatan di kelas. Dokumentasi dilaksanakan oleh guru yang sudah selesai 
mengajar yaitu guru olahraga. Dalam penelitian ini tes akan dilaksanakan 
pada mata pelajaran IPA pada kegiatan pra siklus. Selain kegiatan pra siklus, 
tes juga dilakukan pada setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan 
curiosity siswa setelah diberi tindakan. 
 
E.  Instrumen Penelitian 
 




Soal tes dibuat oleh peneliti dengan bimbingan dosen 
pembimbing dan guru kelas V untuk dibagikan kepada semua siswa dan 
dikerjakan secara individu. Tes yang digunakan berupa soal posttest. Tes 
diberikan pada akhir siklus yang digunakan untuk mengetahui curiosity 
siswa setelah dilakukan tindakan dilihat dari segi kognitif siswa setelah 
belajar melalui penerapan strategi inkuiri terbimbing. 
2. Lembar  Observasi 
 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa maupun 




3.   Dokumentasi 
 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2009: 329). Penelitian ini menggunakan gambar 
foto   dari   siklus   satu   ke   siklus   berikutnya   yang   digunakan   untuk 
melengkapi hasil observasi.Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 
bukti pelaksaan pembelajaran di dalam kelas. 
F.  Teknik Analisis Data 
 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 106), analisis data adalah suatu proses 
mengolah dan menginterpretasika data dengan tujuan untuk mendudukkan 
berbagai informasi dengan tujuan dan fungsinya hingga memiliki makna dan 
arti yang jelas sesuai tujuan penlitian. Analisis data penelitian tindakan kelas 
berupa derkriptif kualitatif dan deskriptif kuantatif. 
 
Analisis derkriptif kualitatif dalam penelitian ini bersifat 
menggambarkan  fakta  yang sesuai data  yang diperoleh untuk mengetahui 
keterampilan berbicara yang diperoleh siswa secara kealitatif selama proses 
pembelajaran. Selain itu, untuk mengetahui respon dan aktivitas siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran. 
Hasil refleksi dari siklus I menjadi dasar untuk melaksanakan siklus II, 
dan begitu seterusnya. 
1.   Analisis Hasil Pengamatan (Observasi) 
 
Data yang diperoleh dari lembar observasi terdiri atas dua macam. Data 
tersebut meliputi data pengamatan terhadap pembelajaran keterampilan berbicara 
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yang dilakukan guru dan data pengamatan terhadap siswa dalam kegiatan diskusi 
dan mengevaluasi pemeranan. 
 
Semua data skor yang diperoleh dari lembar observasi kegiatan siswa 
dalam diskusi dan mengevaluasi bermain peran dijumlahkan sehingga diperoleh 
skor mentah (R), kemudian dianalisi menggunakan persentase dengan rumus dan 
kriterian penilaian sebagai berikut. 
 




NP = nilai Persen yang dicari atau yang diharapkan 
 
 
R = skor mentah yang diperoleh 
 
 
SM = Skor Maksimum 
 
 
100 = bilangan tetap (Ngalim Purwanto, 2010: 102) 
 
 
Berdasarkan rumus tersebut, dalam penelitian ini digunakan kriteria 
menurut Suharsimi Arikunto sebagai berikut. 
Kriteria penilaian 
 
81 - 100% = Baik Sekali 
 
61 - 80% = Baik 
 
41 - 60% = Cukup 
 
21 – 40% = Kurang 
 




G. Indikator Keberhasilan 
 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu apabila sebanyak ≥ 
 








A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Wonosari yang terletak di   desa 
Wonosari,  Kecamatan  Kemiri,  Kabupaten  Purworejo.  Sekolah  ini  terletak  di 
sekitar pemukiman penduduk, tepi sawah, dan Taman Kanak-Kanak.  Fasilitas 
yang dimiliki antara lain 6 ruang kelas yang 1 ruangan digunakan untuk   ruang 
kantor guru dan ruang tamu serta untuk meletakkan alat yang juga di kantor guru 
sedangkan  1  kelas  yaitu  kelas  2  belajar  di  perumahan  penjaga  yang  tidak 
digunakan sehingga dimanfaatkan sebagai ruang kelas 2 ,1 kamar digunakan 
sebagai  ruang UKS dan ruangan lain digunakan sebagai dapur, 1 kamar mandi 
guru,  2 kamar mandi siswa, serta lahan parkir yang terletak di dekat ruang kelas 1 
dan kantor guru. Sekolah ini juga mempunyai halaman yang biasa digunakan 
untuk upacara bendera maupun kegiatan olahraga. 
Ruang  kelas  V  merupakan  tempat  dilaksanakannya  pembelajaran  IPA 
dengan strategi inkuiri terbimbing. Ruang kelas V terletak di antara ruang kelas I 
dan ruang kelas IV. Fasilitas yang ada di ruang kelas V antara lain meja dan kursi 
untuk siswa, meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis,jam dinding, dan alat- 
alat kebersihan. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V tahun ajaran 2013/2014. 








Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru 
kelas, diketahui bahwa karakteristik siswa kelas V di SD Negeri Wonosari dilihat 
dari segi curiosity kurang. Hal ini dapat dilihat dengan keadaan siswa yang kurang 
aktif menjawab pertanyaan  guru, kurang memperhatikan penjelasan  guru, dan 
belum merasa senang saat mengikuti pembelajaran IPA. 
C. Deskripsi Data 
 
1. Data Kondisi Awal 
 
Pembelajaran IPA biasanya dilakukan dengan metode ceramah dan tanya 
jawab. Siswa diberi penjelasan materi oleh guru, kemudian diberi pertanyaan- 
pertanyaan  lisan  terkait  materi  yang dijelaskan.  Sebagian  besar waktu  belajar 
siswa digunakan untuk mendengarkan penjelasan guru. 
Saat guru memberi penjelasan, 4 siswa memperhatikan penjelasan (lihat 
halaman , 150 foto 1), 3 siswa   kadang memperhatikan tetapi kadang bercanda 
dengan teman (lihat halaman 150, foto 2). Pada awal tanya jawab, 15 siswa aktif 
menjawab pertanyaan guru, 5 siswa lainnya kurang aktif menjawab pertanyaan 
guru, hanya sekedar ikut-ikutan berteriak, dan 4 siswa tidak menjawab pertanyaan 
sama sekali. Semakin lama tanya jawab dilakukan, semakin banyak siswa yang 
kurang aktif menjawab pertanyaan guru. 
Sebagian besar siswa merasa tidak senang saat mengikuti pembelajaran 
IPA. Siswa marasa bosan dengan pembelajaran karena hanya mendengarkan dan 
menjawab  pertanyaan-pertanyaan  dari  guru  selanjutnya  mengerjakan  lembar 
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evaluasi. Siswa merasa tidak senang karena jarang diminta untuk beraktivitas 
dalam pembelajaran IPA. 
Terdapat   delapan   indikator   curiosity   siswa   yang   digunakan   dalam 
penelitian  ini.  Indikator-indikator  tersebut  yaitu  aktifmencari  jawaban  atau 
sumber, antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, mengamati dengan sungguh- 
sungguh, melakukan kegiatan sesuai petunjuk guru, mengajukan pertanyaan 
kepada guru jika belum memahami materi yang sedang dibahas, mencari tahu 
langkah-langkah kegiatan dengan tekhnik bertanya, berdiskusi bersama dengan 
teman sekelompok, dan ada keinginan mengeksplorasi pendapat teman. 
Indikator curiosity siswa yang dapat muncul secara alami pada saat 
pratindakan (pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab) hanya tiga 
indikator saja, yaitu antusias dalam mengikuti pelajaran, bertanya, dan berdiskusi. 
Lima indikator yang lainnya dapat muncul pada pembelajaran yang direncanakan 
dengan strategi inkuiri terbimbing sehingga tidak dapat muncul pada saat 
pratindakan. Oleh karena itu, pengukuran curiosity siswa pada kondisi awal hanya 
menggunakan tiga indikator saja, yaitu antusias dalam mengikuti pelajaran, 
bertanya, dan berdiskusi. Berikut ini adalah hasil pengamatan curiosity siswa pada 
kondisi awal. 




















1 D 16 16 32 16 9,33 Sangat baik 
2 AB 12 9 21 10,5 5,6 Kurang 
3 LNR 12 14 26 13 7,6 Baik 




5 L 13 12 25 12,5 7,3 Baik 
6 T 13 11 24 12 7,0 Baik 
7 MFA 13 13 26 13 7,6 Baik 
8 RS 12 11 23 11,5 6,8 Cukup 
9 AFA 14 3 27 13,5 8,0 Baik 
10 AG 16 14 30 15 8,8 Sangat baik 
11 IB 13 12 25 12,5 7,3 Baik 
12 YPS 14 12 26 13 7,6 Baik 
13 AR 10 7 17 8,5 4,6 Cukup 
14 PR 11 10 21 10,5 5,6 Kurang 
15 BAP 16 15 31 15,5 9,4 Sangat Baik 
16 DW 13 12 25 12,5 7,3 Baik 
17 WHY 11 10 21 10,5 5,6 Kurang 
18 DYT 10 8 18 9 5,0 Kurang 
Jumlah siswa yang memiliki curiosity pada 
kategori baik berdasarkan pengamatan 
 
11 siswa 
Persentase siswa yang memiliki curiosity 







PP1: Pratindakan Pertemuan 1 




Berdasarkan  tabel  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  pada  kondisi  awal 
terdapat 8 siswa yang memiliki curiosity pada kategori baik, 2 siswa memiliki 
curiosity pada kategori cukup, 5 siswa memiliki curiosity pada kategori 
kurang.Padakondisi awal, hanya terdapat  3 siswa yang memiliki curiosity pada 
kategori sangat baik. Berdasarkan kriteria keberhasilan, maka diketahui bahwa 
dua puluh satu siswa (61,11% dari delapan belas siswa) telah memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu memiliki curiosity belajar minimal pada kategori baik. 
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2. Data Siklus I 
 
Siklus I dilakukan dengan melalui langkah perencanaan, pelaksanaan dan 
pengamatan, serta refleksi. Berikut ini adalah penjabaran dari setiap langkah pada 
penelitian siklus I. 
a. Perencanaan Siklus I 
 
Kegiatan pratindakan dilakukan oleh guru bersama dengan peneliti sebelum 
memasuki   siklus   I.   Kegiatan   pratindakan   bertujuan   untuk   mempersiapkan 
kegiatan  yang  akan  dilakukan  pada  masing-masing  pertemuan  di  siklus  I. 
Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun RPP, membuat media , 
mengembangkan lembar observasi, dan skala curiosity. 
1) Penyusunan RPP 
 
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun berdasakan silabus yang 
digunakan oleh sekolah. Standar kompetensi dan kompetensi dasar diambil 
berdasarkan silabus yang   ada di sekolah. Indikator diturunkan dari 
kompetensi  dasar  yang  ada dan  kemudian  dijadikan tujuan  pembelajaran. 
Materi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
Langkah-langkah yang digunakan pada pembelajaran siklus I adalah 
sebagai berikut: 
a)  Guru   melakukan   tanya   jawab   dengan   siswa   (apersepsi)   untuk 
memancing pengetahuan siswa mengenai materi pelajaran yang akan 
dipelajari dikaitkan dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Guru menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan 




kardus yang dilapisi kertas minyak dan kardus dilapisi ampelas serta 
uang logam, pertemuan kedua media yang digunakan adalah kertas 
yang diremas dan kertas lembaran. 
c)  Guru menjelaskan tujuan kegiatan dan petunjuk-petunjuk yang harus 
dipatuhi, siswa mendengarkan dan bertanya jika ada yang belum 
dipahami. 
d)  Siswa menyusun hipotesis. 
 
e) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen. Pada 
pertemuan pertama siswa dibagi menjadi 4 kelompok dengan setiap 
kelompok anggotanya 3 siswa. 
f) Siswa melakukan percobaan sesuai materi yang akan dipelajari. Pada 
pertemuan pertama materi yang dipelajari adalah pengertian gaya, cara 
memperkecil dan memperbesar gaya gesek, dan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari.Masing-masing kelompok mendapat organ alat 
alat  peraga   yang  berbeda.  Pada  pertemuan  kedua,  materi  yang 
dipelajari  adalahmempelajari  gaya  gravitasi,pengaruh  gaya  gravitasi 
dan kecepatan benda jatuh ke bawah. 
2) Menjelaskan kepada dua teman sejawat (sebagai pengamat) tentang 
penggunaan lembar observasi siswa dengan strategi inkuiri terbimbing, lalu 
menentukan siswa yang akan diamati oleh setiap pengamat (setiap pengamat 
mengamati empat dan lima siswa atau empat kelompok). 
3) Mempersiapkan instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi 
pembelajaran oleh guru dengan strategi inkuiri terbimbing, lembar observasi 
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pembelajaran  oleh  siswa  dengan  strategi  inkuiri  terbimbing  dan  membawa 
skala curiosity siswa pada pertemuan terakhir siklus I. 
b. Pelaksanaan siklus I 
 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Masing- 
masing pertemuan dialaksanakan pada tanggal 10 Januari 2014 dan 17 Januari 
2014. 
 
1) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan 1 
 
Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 10 Januari 
 
2014.  Guru  berperan  sebagai  pengajar  (pelaksana tindakan),  peneliti  berperan 
sebagai   pengamat   pelaksanaan   model   pembelajaran   aktif   oleh   guru   dan 
mengamati curiosity siswa, sementara dua orang pengamat bertugas mengamati 
curiositysiswa ketika belajar. 
Pelajaran IPA dilaksanakan pada jam pertama dan semua siswa hadir pada 
pertemuan ini. Pembelajaran IPA dimulai pukul 07.00 WIB. Siklus I pertemuan 1 
dilaksanakan dalam waktu 70 menit. 
Kegiatan awal 
 
Guru memasuki kelas kemudian mengkondisikan siswa untuk belajar. 
Siswa lalu diberi penjelasan bahwa pelajaran IPA hari ini dan pertemuan yang 
akan datangakan menerapkan strategi inkuiri terbimbing serta menejelaskan 
keberadaan peneliti di dalam ruangan agar siswa tidak merasa tegang karena ada 
orang lain dalam kelas mereka. 
Pembelajaran diawali oleh guru dengan melakukan tanya jawab dengan 




lain mengamati mengapa teman yang ketika berjalan tidak jatuh?(lihat halaman 
 
150, foto 3 dan 4) dari masing-masing siswa beragam, ada yang menjawab tidak 
jatuh  karena  jalannya  tidak  sempoyongan,  dan  ada  yang  menjawab  karena 
jalannya tidak menajak seperti cicak. Jawaban dari masing-masing siswa 
ditampung oleh guru kemudian guru menanyakan alasan mengapa  ketika cicak 
berjalan di tembok tidak jatuh. Jawaban siswa adalah cicak mempunyai kulit yang 
tidak halus atau garis-garis seperti yang ada pada sepatu. Jawaban siswa yang 
demikian dijadikan awal pengetahuan yang digunakan oleh guru untuk memulai 
pembelajaran. 
Langkah pertama pada strategi inkuiri terbimbing adalah guru menyiapkan 
alat  dan  bahan  yang  digunakan  untuk  kegiatan  yang  menumbuhkan  curiosity 
siswa. Pada pertemuan ini guru menyiapkan koin, kardus dilapisi kertas minyak 
dan kardus yang dilapisi ampelas (lihat halaman 150 foto 5 ). Guru juga 
menyiapkan LKS untuk memandu aspek yang diamati 
Langkah kedua adalah siswa   mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan dan langkah-langkah yang harus dilakukan. Siswa dberikan 
kesemapatan bertanya jika penjelasan guru ada yang kurang dimengerti. tujuh 
siswa bertanya untuk menanyakan langkah-langkah permainan yang belum 
dipahami. 
Sebelum  memulai  pelajaran  lebih  lanjut,  masing-masing siswa diminta 
untuk menyusun hipotesis mengenai gaya gesek, cara memperkecil dan 
memperbesar gaya gesek serta contoh dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 
menuliskan rumusan hipotesis pada kertas atau buku tulis mereka (lihat halaman 
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150 foto 6). Hasil yang dituliskan adalah sesuai dengan pengetahuan awal yang 
mereka ketahui mengenai gaya gesek. 
Kegiatan inti 
 
Langkah ketiga adalah siswa dibagi menjadi empat kelompok heterogen 
dengan setiap kelompok terdiri dari empatdan lima siswa (lihat halaman 151 foto 
7). Siswa langsung duduk berkelompok dengan anggotanya tanpa ada 
pengulangan perintah. Setiap kelompok mendapatkan LKS.  Guru memberikan 
arahan awal untuk siswa mengerjakan LKS. Siswa membaca perintah dalam LKS 
bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Setelah memabaca masing-masing 
kelompok berdiskusi untuk menyamakan pendapat mengenai cara memperkecil 
dan memperbesar gesekan dan memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari 
kemudian menuliskan pada LKS. Guru memantau siswa dengan mengunjungi 
setiap kelompok dan menegur siswa yang kurang aktif (lihat halaman 151 foto 8). 
Langkah keempat adalah siswa melakukan percobaansesuai materi yang 
dipelajari. Sebelum memulai percobaan, guru sebelumnya membagikan alat yang 
akan digunakan yaitu kardus yang dilapisi kertas minyak, kardus yang dilapisi 
ampelas, dan uang logam kepada masing-masing kelompok (lihat halaman 151 
foto 9). Siswa mulai percobaannya ketika guru memberikan instruksi untuk 
memulainya tersebut (lihat halaman 151 10). 
Langkah kelima adalah siswa dibebaskan bereksplorasi. Siswa dibebaskan 
untuk mencoba bersama dengan anggota kelompoknya. Guru memberikan arahan 
yang bertujuan siswa untuk menemukan hal baru yang membangkitkan curiosity, 




kesulitan. Siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan 
percobaan tersebut. 
Langkah keenam adalah siswa berdiskusi tentang materi yang sedang 
dipelajari. Mereka mencoba uang koin yang di jatuhkan dari kardus yang dilapisi 
ampelas   dan   kardus   yang  dilapisi   kertas   minyak.   Setelah  sepakat,   siswa 
menuliskan hasil diskusi mereka pada LKS kemudian manjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang ada di dalamnya dan menyimpulkan (halaman 151 foto 11). 
Langkah ketujuh adalah  siswa melaporkan hasil diskusi. Setelah siswa 
selesai menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS, masing-masing 
kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil karja dan diskusi 
mereka (lihat halaman 151 foto 12). 
Langkah kedelapan adalah guru memberikan bantuan dan bimbingan 
kepada siswa untuk meluruskan pemahaman yang diperoleh selama kegiatan 
percobaan (halaman 152 foto 13). Jawaban-jawaban siswa yang masih salah 
dibenarkan  oleh guru melalui tanya jawab.  Setelah itu kelompok  yang masih 
menjawab  salah diminta  untuk  membenarkan  jawaban  mereka.  Guru bersama 
siswa menyimpulkan hasil percobaan dan diskusi siswa. 
Kegiatan akhir 
 
Langkah  kesembilan  adalah  kesimpulan  dari  kegiatan  curiosity  siswa 
dalam mengikuti pelajaran IPA. Siswa melakukan percobaan dengan antusias. 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan tanya jawab bersama 
(lihat halaman 152 foto 14). 
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Langkah kesepuluh adalah motivasi dari guru. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar rajin belajar dan tetap semangat menuntut ilmu. Guru 
mengingatkan kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya. Guru bersama dengan siswa berdoa sebagai tanda 
berakhirnya pelajaran IPA pada pertemuan ini. 




Langkah pertama pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing adalah 
guru  melakukan  tanya  jawab  dengan  siswa  (apersepsi).  Guru  melakukannya 
dengan menanyakan materi yang dipelajari pada pertemuan pertama lalu dikaitkan 
dengan tujuan pembelajaran hari ini. Tanya jawab dilakukan hingga guru 
menunjukkan bahan-bahan yang digunakan. Sebagian besar siswa langsung 
bertanya apa yang akan dilakukan dengan bahan-bahan tersebut. Guru menjawab 
pertanyaan  siswa  sekaligus  menjelaskan  tujuan  pembelajaran  dan  langkah- 
langkah yang akan dilakukan. 
Kegiatan Inti 
 
Langkah pertama strategi inkuiri terbimbing guru menyiapkan alat dan bahan 
yang digunakan untukdua kegiatan. Guru menunjukkan bahan yang akan 
digunakan untuk percobaan. Bahan-bahan yang digunakan adalah lembaran kertas 
dan  kertas  yang  sudah  diremas.  Sebelum  memulai  percobaan,  masing-masing 
siswa diminta untuk menyusun hipotesis mengenai gaya gravitasi pada kertas atau 




Setelah  siswa menuliskan  hipotesis,  dilanjutkan  dengan  langkah  ketiga 
yaitu siswa dibagi menjadi empat kelompok heterogen (lihat halaman 152 foto 
16). Masing-masing kelompok mendapatkan satu LKS dari guru. Anggota 
kelompok melakukan diskusi singkat untuk menyamakan pendapat mereka 
berdasarkan hipotesis yang mereka susun kemudian kesepakannya dituliskan pada 
LKS (lihat halaman 153 foto 17). 
Langkah keempatadalah siswa malakukan percobaan sesuai dengan materi 
yang dipelajari (lihat lampiran 13 foto 18). Setiap kelompok mencoba tentang 
gaya gravitasi sesuai dengan bahan yang telah disediakan. 
Langkah kelima adalah siswa dibebaskan bereksplorasi. Siswa bebas 
melakukan perboaan dari bahan yang disukai siswa artinya tidak ada keharusan 
bahan yang harus dicoba secara urut. Ketika siswa belajar gaya gravitasi, siswa 
dibebaskan bereksplorasi sesuai dengan kemampuan mereka. Guru mendatangi 
masing-masing kelompok untuk memberikan bimbingan dan bantuan ketika siswa 
mengalami kesulitan (lihat lampiran 13 foto 19). 
Langkah keenam adalah siswa berdiskusi bersama anggota kelompoknya 
mengenai materi yang dipelajari. Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang ada di LKS (lihat lampiran 13 foto 20) . Siswa terlihat aktif 
mengemukakan ide untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada LKS. 
Pertanyaan-pertanyaan yang harus mereka jawab berhubungan denganbenda yang 
jatuh ke bawah karena pengaruh gaya gravitasi. 
Langkah  ketujuh  adalah  siswa  melaporkan  hasil  diskusi  kelompok. 
Masing-masing pewakilan kelompok maju ke depan kelas untuk 
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mendemonstrasikan kecepatan benda jatuh ke bawah. Selain itu, siswa juga 
menyampaikan  jawaban  dari  masing-masing  pertanyaan  yang  ada  di  LKS. 
Masing-masing kelompok maju secara bergantian dengan kelompok lain(lampiran 
13 foto 21) . 
 
Langkah kedelapan adalah guru memberikan bantuan dan bimbingan 
kepada siswa untuk meluruskan pemahaman yang diperoleh selama kegiatan 
bermain. Setelah masing-masing kelompok maju kedepan kelas, guru bersama 
dengan siswa yang lain mengoreksi hasil pemaparan dari masing-masing 
kelompok. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk menyamakan 
pemahaman mereka mengenai gaya gravitasi. 
Kegiatan Akhir 
 
Langkah adalah kesimpulan dari kegiatan dengan menggunakan strategi 
inkuiri terbimbing. Kesimpulan diambil dari hasil tanya jawab yang dilakukan 
oleh guru dengan siswa. Kesimpulan tidak semata-mata dari guru namun siswa 
juga ikut menyimpulkan. 
Langkah kesepuluh adalah guru memberikan motivasi kepada siswa. Guru 
memberikan  motivasi  kepada  siswa  agar  rajin  belajar  dan  tetap  semangat 
menuntut ilmu. Guru mengingatkan kepada siswa untuk mempelajari materi yang 
akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Guru memberikan PR kepada siswa dan 
mengakhiri pelajaran IPA. 
c. Pengamatan Siklus I 
 
Pengamatan pada siklus I terdiri dari pengamatan pelaksanaan pembelajaran 




dengan strategi inkuiri terbimbing. Berikut ini dijelaskan hasil pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing oleh guru dan 
pengamatan curiosity siswa pada siklus I. 
1)  Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran dengan Strategi Inkuiri 
 
Terbimbing oleh Guru 
 
Pengamat  pelaksanaan  pembelajaran  dengan  stratetegiinkuiri  terbimbing 
oleh guru yaitu peneliti. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi 
pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing oleh guru. 
a)  Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran dengan Strategi Inkuiri 
 
Terbimbing oleh Guru pada Siklus I Pertemuan 1 
 
Pada langkah pertama strategi inkuiri terbimbing guru menyiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan percobaan. Guru menyiapkan 
bahan-bahan yang digunakan untuk percobaan. 
Pada langkah kedua strategi inkuiri terbimbing, guru menjelaskan tujuan 
kegiatan dan petunjuk-petunjuk yang harus dipatuhi. Guru menjelaskan tujuan 
pelajaran dengan mengatakan bahwa hari ini akan belajar mengenai gaya 
gesekdengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing. Guru menunjukkan media 
yang akan digunakan pada pertemuan ini (lihat lampiran 13 foto 22). Setelah itu, 
guru menjelaskan petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan oleh siswa sesuai 
dengan petunjuk-petunjuk yang ada di LKS. 
Pada langkah ketiga strategi inkuiri terbimbing, guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok. Pembagian kelompok dilakukan oleh guru dengan 
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cara heterogen. Masing-masing kelompok beranggotakan empat dan lima anak. 
Masing-masing kelompok terdapat siswa laki-laki dan perempuan. 
Pada langkah keempat strategi inkuiri terbimbing, siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan materi yang dipelajari. Guru mendatangi masing-masing 
kelompok untuk mengetahui cara percobaan siswa. Saat ada anggota kelompok 
yang bertanya, guru memberikan penjelasan tambahan dan contoh jika diperlukan 
(lampiran 13 foto 23). 
Pada langkah kelima inkuiri terbimbing, siswa dibebaskan untuk 
bereksplorasi.  Guru  hanya  memantau  percobaan  siswa  dengan  mendatangi 
masing-masing kelompok secara bergantian. Guru hanya memberikan pengarahan 
dan penjelasan tambahan ketika diminta oleh siswa, sehingga kebebasan dalam 
menyelesaikan percobaan tidak dipengaruhi oleh guru. 
Pada langkah keenam strategi inkuiri terbimbing, siswa melakukan diskusi 
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Siswa berdiskusi dengan anggota 
kelompok mereka dan tidak bergantung kepada guru hal ini bertujuan supaya 
curiosity siswa dapat dikembangkan. Guru mengarahkan siswa agar menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dengan benar. Selain itu, guru juga menegur siswa yang 
mengganggu teman ketika diskusi. 
Langkah  ketujuh  strategi  inkuiri  terbimbing,  siswa  melaporkan  hasil 
diskusi  di  depan  kelas.  Ketika siswa melaporkan  hasil  diskusi,  guru  bersama 
anggota kelompok lain mengoreksi hasil diskusi kelompok lain. Guru juga 
membenarkan hasil yang masih salah. Guru juga memberikan semangat dan 




Langkah kedelapan strategi inkuiri terbimbing, guru memberikan bantuan 
dan  bimbingan  kepada  siswa  untuk  meluruskan  pemahaman  yang  diperoleh 
selama kegiatan percobaan untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Guru 
meluruskan pemahaman siswa ketika masing-masing kelompok maju ke depan 
dan setelah semua kelompok maju ke depan. Hasil diskusi kelompok yang semula 
salah diminta untuk membenarkan oleh guru. 
Langkah kesembilan adalah kesimpulan. Guru memberikan kesimpulan 
dengan tanya jawab dengan siswa. Guru tidak menyebutkan kesimpulan secara 
langsung namun memancing siswa untuk mengingat kembali apa yang dilakukan 
hari ini dan apa yang dipelajari. 
Langkah kesepuluh strategi inkuiri terbimbing, guru memberikan motivasi 
kepada siswa. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengingatkan 
selalu untuk belajar di rumah, mengerjakan tugas PR, dan harus tetap semangat 
untuk belajar. 
Dari kegiatan yang dilakukan guru pada siklus I pertemuan 1, dapat 
disimpulkan   bahwa   guru   telah   melaksanakan   pembelajaran   sesuai   dengan 
langkah-langkah strategi inkuiri terbimbing yang ada dalam penelitian ini. Guru 
menyiapkan bahan-bahan, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, dan petunjuk- 
petunjuk percobaan, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok heterogen, siswa 
melakukan percobaan sesuai dengan materi gaya gesek, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi dalam percobaan sehingga dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu, siswa melakukan diskusi untuk menyusundan 
menjawab pertanyaan di LKS, siswa mempresentasikan hasil percobaan dan hasil 
64  
 
diskusi, guru memberikan bantuan dan bimbingan untuk meluruskan pemahaman 
siswa mengenai gaya gesek, kesimpulan dilakukan dengan tanya jawab, dan 
motivasi dari guru. 
Secara umum pelaksanaan pembelajaran dengan  strategi inkuiri 
terbimbing sudah terlaksana dengan urut dan baik. Guru mampu mengarahkan 
siswa untuk mengikuti percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah 
ditetapkan. Meskipun demikian masih terdapat kekurangan yaitu guru kurang 
memancing curiosity siswa untuk bertanya. Hal ini disebabkan karena guru terlalu 
banyak mendiktekan aspek-aspek yang dapat dijadikan sumber curiosity siswa, 
misalnya guru menyampaikan langsung tujuan dan petunjuk-petunjuk percobaan. 
Dengan adanya hal tersebut membuat siswa tidak penasaran lagi dengan arah 
permainan. Kekurangan tersebut yang menjadi catatan penting untuk diperbaiki 
pada pertemuan selanjutnya. 
b)  Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran dengan Strategi Inkuiri 
 
Terbimbing oleh Guru pada Siklus I Pertemuan 2 
 
Pada langkah pertama dalam strategi inkuri terbimbing guru menyiapkan 
alat dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Guru 
menyiapkan alat-alat yang digunakan untuk mengpelajari gaya gravitasi. Alat-alat 
yang digunakan adalah satu kertas yang diremas dan selembar kertas yang masih 
utuh atau lembaran. 
Pada langkah kedua strategi inkuiri terbimbing, guru menjelaskan tujuan 
kegiatan dan petunjuk-petunjuk yang harus dipatuhi. Guru menjelaskan tujuan 




gravitasi. Setelah itu, guru menjelaskan petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan 
oleh siswa sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang ada di LKS. 
Pada langkah ketiga strategi inkuiri terbimbing, guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok. Pembagian kelompok dilakukan oleh guru dengan 
cara ditunjuk secara langsung oleh guru. Masing-masing kelompok beranggotakan 
empat anak kecuali kelompok buah naga  yang  beranggotakan tiga anak karena 
satu siswa tidak masuk sekolah karena sakit. Masing-masing kelompok terdapat 
siswa laki-laki dan perempuan. 
Pada langkah keempat strategi inkuiri terbimbing, siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan materi yang dipelajari. Guru menginstruksikan kepada 
siswa untuk mulai melakukan percobaan. Guru mengawasi siswa ketika mereka 
menggunakan dan melakukan percobaan (lampiran 13 foto 24). Guru juga 
memberikan semangat kepada siswa dengan cara selalu mendampingi  mereka 
dengan memberi bimbingan. 
Pada langkah kelima strategi inkuiri terbimbing, siswa dibebaskan untuk 
bereksplorasi. Guru memberikan bantuan ketika ada kelompok yang mengalami 
kesulitan dan bingung untuk memahami langkah-langkah dalam percobaan gaya 
gravitasi. 
Guru hanya memantau percobaan siswa dengan mendatangi masing- 
masing kelompok secara bergantian. Guru juga memberikan kebebasan kepada 
siswa ketika melakukan percobaan gaya gravitasi sesuai dengan kemampuan 
mereka  untuk  memahamilangkah-langah  di  LKS.  Guru  hanya  memberikan 
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pengarahan  dan  penjelasan  tambahan  ketika  diminta  oleh  siswa,  sehingga 
kebebasan dalam menyelesaikan percobaan tidak dipengaruhi oleh guru. 
Pada langkah keenam strategi inkuiri terbimbing, siswa melakukan diskusi 
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Siswa berdiskusi dengan anggota 
kelompok mereka dan tidak bergantung kepada guru. Guru mengarahkan siswa 
agar  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  dengan  benar.  Selain  itu,  guru  juga 
menegur siswa yang mengganggu teman ketika diskusi. 
Langkah  ketujuh  strategi  inkuiri  terbimbing,  siswa  melaporkan  hasil 
diskusi  di  depan  kelas.  Ketika siswa melaporkan  hasil  diskusi,  guru  bersama 
anggota kelompok lain mengoreksi hasil diskusi kelompok lain. Guru juga 
membenarkan hasil yang masih salah. Guru juga memberikan semangat dan 
apresiasi kepada kelompok yang maju dengan tepuk tangan. 
Langkah kedelapan strategi inkuiri terbimbing, guru memberikan bantuan 
dan  bimbingan  kepada  siswa  untuk  meluruskan  pemahaman  yang  diperoleh 
selama kegiatan bermain. Guru meluruskan pemahaman siswa ketika masing- 
masing kelompok maju ke depan dan setelah semua kelompok maju ke depan. 
Hasil  diskusi  kelompok  yang  semula  salah  diminta  untuk  membenarkan  oleh 
guru. 
Langkah kesembilan strategi inkuiri adalah kesimpulan. Guru memberikan 
kesimpulan dengan tanya jawab dengan siswa. Guru tidak menyebutkan 
kesimpulan secara langsung namun memancing siswa untuk mengingat kembali 




mengarahkan siswa untuk mengaitkan gaya gravitasi dengan kejadian-kejadian 
dalam kehidu.pan dalam sehari-hari berdas.arkan benda jatuh ke bawah. 
Langkah kesepuluh strategi inkuiri terbimbing, guru memberikan motivasi 
kepada siswa. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengingatkan 
untuk belajar di rumah, mengerjakan tugas PR, dan harus tetap semangat untuk 
belajar. Guru juga mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya. 
Dari kegiatan yang dilakukan guru pada siklus I pertemuan 2, dapat 
disimpulkan   bahwa   guru   telah   melaksanakan   pembelajaran   sesuai   dengan 
langkah-langkah metode inkuiri terbimbing yang ada dalam penelitian ini. Guru 
menyiapkan bahan-bahan yang digunakan untuk melakukan percobaan gaya 
gravitasi, guru menjelaskan tujuan percobaandan petunjuk-petunjuknya secara 
langsung, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok heterogen, siswa bermain 
sesuai dengan materi gaya gravitasi, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bereksplorasi melakukan percobaan, siswa melakukan diskusi untuk 
melakukan percobaan dan menjawab pertanyaan di LKS, siswa 
mendemontrasikan  hasil  percobaannya,  cara kerjanya,  dan  hasil  diskusi untuk 
menjawab pertanyaan di LKS, guru memberikan bantuan dan bimbingan untuk 
meluruskan pemahaman siswa mengenai percobaan gaya gravitasi, kesimpulan 
dilakukan dengan tanya jawab, dan motivasi dari guru. 
Secara umum pelaksanaan pembelajaran dengan strategi inkuiri 
terbimbing sudah terlaksana dengan urut dan baik. Guru mampu mengarahkan 
siswa  untuk  mengikuti  percobaan  sesuai  dengan  langkah-langkah  yang  sudah 
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ditetapkan. Langkah-langkah dalam strategi inkuiri terbimbing siklus I pertemuan 
 
2  mampu  membuat  siswa  terlibat  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran  namun 
kurang aktif untuk bertanya. Pada pembelajaran ini guru nampak kuwalahan 
menanggapi beberapa kelompok  yang tidak paham mengenai langkah-langkah 
dalam melakukan percobaan. Guru mendatangi masing-masing kelompok untuk 
memberikan penjelasan ulang dan memandu langkah-langkah yang harus 
dilakukan. Hal ini tentu merepotkan guru karena kelompok yang lain juga ikut 
meminta bantuan guru. Keadaan yang demikian menjadi salah satu kekurangan 
dalam pelaksanaan inkuiriterbimbing pada siklus I pertemuan 2 dan perlu 
diperbaiki pada pertemuan selanjutnya. 
2)  Pengamatan Curiosity Siswa pada Siklus I 
 
Pengamatan sikap ingin tahu siswa pada siklus I pertemuan 1dan 2 
dilakukan oleh dua orang pengamat. Satu  pengamat bertugas mengamati satu 
kelompok atau empat siswa. Pengamat  adalah guru-guru wiyata yang ada di SD 
Negeri Wonosari. 
Terdapat delapan indikator dan dijabarkan menjadi 17 sub 
indikatorcuriosity yang diamati selama pembelajaran. Penjabaran dari masing- 




Tabel 3:Curiosity Siswa Siklus I 
 
Indikator Sub Indikator 
a. Antusias dalam mengikuti 
pembelajaran IPA di kelas 
dengan strategi inkuiri 
terbimbing. 
1) melakukan percobaan dengan sukarela. 
2) melakukan percobaan dengan segera. 
3) melakukan percobaan tanpa pengulangan 
perintah. 
b. Bertanya untuk 
menanyakan langkah- 
langkah yang akan 
dilakukan dalam kegiatan 
inkuiri terbimbing. 
4) menanyakan langkah-langkah langkah 
percobaan dengan inkuiri terbimbing. 
5) bertanya untuk menanyakan tujuan 
percobaan dengan inkuiri terbimbing. 
6) bertanya untuk menanyakan aturan-aturan 
percobaan dengan inkuiri terbimbing. 
c. mengamati dengan 
sungguh-sungguh. 
7) memperhatikan media yang digunakan. 
8) menggunakan media percobaan. 
9) memanfaatkan waktu yang ada meskipun 
panjang dengan sebaik-baiknya. 
d. Berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan inkuiri terbimbing. 
10) mengemukakan ide. 
11) bekerjasama dengan temannya. 
12) memberikan bantuan kepada temannya yang 
merasa kesulitan. 
e. Menghargai pendapat teman 
dalam melakukan percobaan. 
13) Tidak mencela pendapat teman 
14) mendengarkan pendapat teman. 
15) Tidak memotong pembicaraan teman 
f. berdiskusi dengan teman 
sekelompok. 
16) Berusaha keras untuk menyelesaikan 
percobaan. 
 17) berusaha keras untuk  menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang ada di LKS. 
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Indikator nomor 1 yaitu “melakukan percobaan dengan sukarela”. Pada 
pertemuan 1 dan 2,semua siswa terlihat senang mengikuti pembelajaran dengan 
strategi inkuiri terbimbing. Hal ini dapat terlihat dari wajah siswa yang nampak 
ceria, bergerak dengan cepat tanpa harus disuruh-suruh, dan terlihat begitu 
menikmati tahap demi tahap percobaan (lihat lampiran 13foto 25). 
Indikator  nomor  2  yaitu  “melakukan  percobaan  dengan  segera”.  Pada 
 
pertemuan 1, terdapat 2 siswa yang kurang cekatan dalam melakukan percobaan, 
 
3  siswa  yang  melakukan  percobaan  namun  sangat  lamban,  dan  13  siswa 
melakukan percobaan dengan segera. Pada pertemuan 2,4 siswa yang masih 
mengobrol ketika guru memberikan instruksi untuk memulai percobaan dan 14 
siswa memperhatikan penjelasan dengan sesekali bercanda (lihat lampiran 13 foto 
26). 
 
Indikator nomor 3 yaitu “melakukan percobaan tanpa pengulangan 
perintah”. Pada pertemuan 1, terdapat 17 siswa yang melakukan percobaantanpa 
pengulangan perintah dan 1siswa meminta pengulangan perintah karena belum 
paham. Pada pertemuan 2, terdapat 17 siswa yang melakukan percobaan tanpa 
pengulangan perintah dan 1 siswa masih terus menerus bertanya kepada guru. 
Indikator nomor 4 yaitu “menanyakan langkah-langkah percobaan”. Pada 
pertemuan  1,  terdapat 8  siswa  yang  bertanya  satu  kali  dan  10  siswa  tidak 
mengajukan pertanyaan. Pada pertemuan 2, terdapat 8 siswa yang bertanya   di 
tengah-tengah percobaan dan 10 siswa tidak mengajukan pertanyaan. 
Indikator nomor 5 yaitu “bertanya untuk menanyakan tujuan percobaan”. 
 




siswa tidak bertanya. Pada pertemuan 2, terdapat 8 siswa yang menanyakan tujuan 
percobaan dan 10siswa tidak bertanya. 
Indikator nomor 6 yaitu “bertanya untuk menanyakan aturan-aturan 
percobaan”. Pada pertemuan 1, terdapat 5 siswa yang bertanya untuk menanyakan 
aturan-aturan percobaan dan 13 siswa tidak bertanya. Pada pertemuan 2, 7 siswa 
bertanya karena masih bingung dan 11 siswa tidak bertanya karena sudah paham. 
Indikator nomor 7 yaitu “memperhatikan media yang digunakan”. Pada 
pertemuan 1,semua siswa memperhatikan media percobaan.Pada pertemuan 2, 
semua memperhatikan media dengan baik dan penuh semangat (lihat lampiran 13 
foto 27). 
Indikator   nomor   8   yaitu   “menggunakan   media   percobaan   ”.   Pada 
pertemuan 1 dan 2 semua siswa mau menggunakan media percobaan yang ada. 
Semua menggunakan media percobaan dengan media yang ada. Siswa bebas 
bereksplorasi dengan media percobaan yang ada. 
Indikator nomor 9 yaitu “memanfaatkan waktu yang ada dengan sebaik- 
baiknya”.  Pada pertemuan  1,  terdapat  14  siswa  mampu  memanfaatkan  waktu 
dengan baik dan 4 siswa terlihat hanya bersantai-santai dan kurang cekatan dalam 
melakukan percobaan. Pada pertemuan 2, terdapat 14 siswa yang mampu 
memanfaatkan waktu dengan baik dan 4 siswa kurang mampu memanfaatkan 
waktu dengan baik hanya santai. 
Indikator  nomor  10  yaitu  “mengemukakan  ide”.  Pada  pertemuan  1, 
terdapat 8 siswa yang mengemukakan ide ketika berdiskusi dengan teman anggota 
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kelompoknyadan 10 siswa hanya diam saja. Pada pertemuan 2, terdapat 9 siswa 
yang mengemukakan ide dan 9 siswa yang hanya mencatat hasil diskusi di LKS. 
Indikator nomor 11 yaitu “bekerjasama dengan teman”. Pada pertemuan 1, 
terdapat 11 siswa yang mampu bekerjasama dengan teman secara baik, 7 siswa 
tidak mampu bekerjasama dengan teman atau egoisentris. Pada pertemuan 2, 
terdapat 10 siswa yang mampu bekerjasama dengan temannya, 8 siswa harus 
diperintah oleh temannya tanpa ada inisiatif sendiri. 
Indikator nomor 12 yaitu “ memberikan bantuan kepada teman”. Pada 
pertemuan  1,  terdapat  7  siswa  yang  selalu  membantu  temannya,  8  siswa 
cenderung diam dan kurang tanggap, dan 3 siswa yang individualistis. Pada 
pertemuan 2, terdapat 10 siswa yang memberikan bantuan kepada teman yang 
mengalami kesulitan, 6 siswa cenderung pada tugasnya sendiri, dan 2 siswa tidak 
memberikan bantuan sama sekali pada temannya. 
Indikator nomor 13 yaitu “tidak mencela pendapat teman”. Pada pertemua 
 
1, terdapat 12 siswa yang tidak mencela pendapat teman dan 6 siswa yang sering 
mencela pendapat teman dengan mengatakan pendapat tidak bermutu.Pada 
pertemuan 2, terdapat 15 siswa yang tidak mencela pendapat teman dan 3 siswa 
yang sering mencela dan meragukan pendapat teman. 
Indikator  nomor  14  yaitu  “  mendengarkan  pendapat  teman”.  Pada 
pertemua 1, terdapat 9 siswa yang mau mendengarkan pendapat teman dan 9 
siswa yang kurang mampu mendengarkan pendapat teman ketika diskusi. Pada 
pertemuan 2, terdapat 12 siswa yang mau mendengarkan pendapat maupun saran 




Indikator nomor 15  yaitu “tidak memotong pembicaraan teman”. Pada 
pertemuan 1, terdapat 10 siswa yang tidak memotong pembicaraan teman ketika 
diskusi dan 8 siswa sering memotong pembicaraan teman terutama jika pendapat 
teman tidak sesuai dengan pendapatnya. Pada pertemuan 2, terdapat 12 siswa 
yang tidak memotong pembicaraan teman ketika diskusi dan 6 siswa sering 
memotong pembicaraan teman ketika diskusi apalagi ketika tidak setuju dengan 
pendapat tersebut. 
Indikator nomor 16 yaitu “berusaha keras menyelesaikan percobaan”. pada 
pertemuan 1, terdapat 14 siswa yang berusaha keras untuk menyelesaikan 
percobaandan 4 siswa yang hanya bergantung pada teman yang lain. Pada 
pertemuan 2, terdapat 14 siswa yang berusaha keras menyelesaikan percobaan dan 
4 siswa yang justru mengganggu teman yang lain. 
 
Indikator nomor 17 yaitu “ berusaha keras menjawab pertanyaan- 
pertanyaan di LKS”. Pada pertemuan 1, terdapat 13 siswa yang berusaha keras 
menjawab pertanyaan yang ada di LKS dengan mencari dari beberapa buku dan 5 
siswa yang hanya diam dan menggantungkan diri pada teman yang lain.   Pada 
pertemuan 2, terdapat 14 siswa yang berusaha keras menjawab pertanyaan di 
LKS, 2 siswa yang hanya mencatat jawaban pada LKS, 2 siswa asyik mengobrol. 
Berdasarkan skor yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1 dan 2 dapat 
diketahui ketercapaian setiap indikator curiosity siswa pada siklus I. Terdapat 
beberapa indikator curiosity siswa yang masih rendah.Indikator sikap ingin tahu 
siswa yang masih rendah adalah menanyakan langkah-langkah permainan, 








                   
 
mencela pendapat teman, mendengarkan pendapat teman, dan tidak memotong 
pembicaraan  teman.Berikut  ini  adalah  diagram  ketercapaian  setiap  indikator 























A   B   C   D   E   F   G   H    I J    K   L   M  N   O   P   Q 
 
 
Gambar 2.  Histogram Ketercapaian Setiap Indikator Curiosity 









A: melakukan percobaan dengan 
sukarela 
J: mengemukakan ide 
 
B: melakukan percobaan dengan segera K: bekerjasama dengan teman 
 
C: melakukan percobaan tanpa 
pengulangan perintah 
L: memberikan bantuan kepada teman 
yang kesulitan 
 
D: menanyakan langkah-langkah 
percobaan 
M: tidak mencela pendapat teman 
 




F: menanyakan aturan-aturan percobaan O: tidak memotong pembicaraan teman 
 
G: memperhatikan media P: berusaha keras menyelesaikan 
percobaan 
 
H:menggunakan media percobaan Q: berusaha keras menjawab 
pertanyaan di LKS 
 





Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui ketercapaian setiap indicator 
curiosity siswa pada siklus I. Ketercapaian indikator “melakukan percobaan 
dengan sukarela” yaitu sebesar 100%, ketercapaian indikator “melakukan 
percobaan dengan segera” yaitu sebesar 78%, ketercapaian indikator “melakukan 
percobaan tanpa pengulangan perintah” yaitu sebesar 94%, ketercapaian indikator 
“menanyakan langkah-langkah percobaan” yaitu sebesar 44%, ketercapaian 
indikator “menanyakan tujuan percobaan” yaitu sebesar 44%, ketercapaian 
indikator “menanyakan aturan-aturan percobaan” yaitu sebesar 27%, ketercapaian 
indikator “memperhatikan media percobaan” yaitu sebesar 100%, ketercapaian 
indikator “menggunakan media percobaan” yaitu sebesar 100%, ketercapaian 
inidkator “memanfaatkan waktu dengan baik” yaitu sebesar 78%, ketercapaian 
indikator “ mengemukakan ide” yaitu sebesar 50%, ketercapaian indikator 
“bekerjasama dengan anggota kelompok” yaitu sebesar 61%, ketercapaian 
indikator “memberikan bantuan kepada teman yang kesulitan” yaitu sebesar 55%, 
ketercapaian indikator “tidak mencela pendapat teman” yaitu sebesar 66%, 
ketercapaian indikator “mau mendengarkan pendapat teman” yaitu sebesar 50%, 
ketercapaian indikator “tidak memotong pembicaraan teman” yaitu sebesar 55%, 
76  
 
ketercapaian indikator “berusaha keras menyelesaikan percobaan yaitu sebesar 
 
77%, serta ketercapaian indikator “berusaha keras menjawab pertanyaan pada 
 
LKS” yaitu sebesar 78%. 
 
d. Refleksi Siklus I 
 
Pada siklus I terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran  dengan  strategi  inkuiri  terbimbing.Kekurangan-kekurangan  yang 
ada  adalah  siswa  belum  aktif  bertanya  untuk  menanyakan  tujuan,  langkah- 
langkah, dan aturan percobaan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan siswa 
kepada guru biasanya dilakukan di tengah-tengah percobaan ketika siswa 
mengalami  kebingungan  dan  tidak  mampu  memahami  langkah  selanjutnya. 
Diskusi kelompok terlalu mendominasi untuk bermain, membuat beberapa siswa 
menguasai untuk bermain dan justru mengatur teman yang lain. Siswa yang 
mendominasi percobaan, kurang mampu menghargai pendapat teman kelompok 
ketika diskusi sehingga membuat siswa enggan untuk berpendapat. Dari beberapa 
kekurangan tersebut mengakibatkan beberapa indicator curiosity siswa masih 
rendah. 
Terdapat empat indikator curiosity siswa yang masih rendah. Indikator 
tersebut  adalah  bertanya  mengenai  tujuan  pembelajaran,  bertanya  mengenai 
aturan-aturan  percobaan,  tidak  mencela pendapat  teman,  dan  tidak  memotong 
pembicaraan  teman.  Refleksi  siklus  I  dan  perbaikan  untuk  siklus  II  terkait 




















Langkah awal,  guru 
menyebutkan tujuan 
pembelajaran namun siswa 
tidak bertanya lebih lanjut, 
hanya diam dan kurang 
memperhatikan pemaparan 
dari guru. 
 siswa    tidak bertanya 
mengenai      tujuan 
percobaan. siswa  hanya 
mencoba tanpa mengetahui 
hasil   akhir  yang  harus 
mereka   temukan  atau 
peroleh. Dengan demikian 
maka   siswa    hanya 
melakukan    percobaan 
sesuai dengan   keinginan 
mereka  sendiri.   Siswa 
yang   penting  percobaan 
dan mengikuti  instruksi 
guru,   tidak ada   rasa 
penasaran mengenai tujuan 
yang akan dicapai. 
 
 Siswa  dipancing 
untuk bertanya guru 
menunjukkan media 
yang     akan 
digunakan.  Setelah 
melihat media yang 
ditunjukkan    oleh 
guru, siswa   akan 
terpancing   untuk 
bertanya. Pertanyaan 
yang  diperkirakan 
muncul adalah “apa 
yang akan dilakukan 





Jumlah    siswa    yang 
bertanya mengenai aturan- 
aturan  percobaan   juga 
berdampak pada ketidak 
jelasan   siswa  ketika 
melakukan    percobaan. 
Siswa sering  mengalami 
kesalahan dan terkadang 
bertengakar dengan teman 
karena berbeda pendapat. 
 Guru membuat 
kesepakatan  atau 
kontrak belajar untuk 
menentukan aturan- 
aturan percobaan. 
Dengan   demikian 
masing-masing siswa 
terlibat    dalam 
pembuatan 
keputusan, jadi tidak 
sepihak hanya dari 
guru kepada siswa. 
3. Tidak  mencela 
pendapat 
Masih ada siswa  yang 
sering mencela pendapat 
teman   ketika diskusi 
 Percobaan dengan 
cara masing-masing 








Kondisi siklus I Perbaikan siklus II 
 teman kelompok.  Kejadian  yang 
demikian  menimbulkan 
keengganan  siswa lain 
untuk mengemukakan 
pendapat ketika diskusi 
sehingga membuat siswa 
cenderung pasif. 




 Diskusi ditempat 
duduk hanya untuk 
mencatat  hasil 
permainan  yang 
dilakukan di depan 
kelas  dan  menjawab 
LKS,  dimana 
jawabannya  sudah 






Pendapat   disampaikan 
secara lisan oleh siswa. 
Masih ada siswa yang 
sering    memotong 
pembiacaraan teman ketika 
diskusi  terutama  jika 
pendapat    yang 
disampaikan bertentangan 
dengan pendapat mereka. 
 Pendapat yang 
semula   disampaikan 
secara lisan oleh 
siswa diganti berupa 
tindakan   dan 






e. Hasil Siklus I 
 
Hasil siklus I yaitu ketercapaian curiosity siswa berdasarkan hasil 
pengamatan  dan  skalacuriositysiswa.  Rata-rata  curiosity siswa  pada  siklus  I 
berdasarkan hasil pengamatan adalah sebagai berikut. 























 S1P1 S1P2    
1 18 18 18 7,2 Baik 
2 13 14 13,50 5,4 Cukup 
3 17 17 13,33 6,8 Baik 
4 8 8 8,00 3,2 Kurang 
5 7 8 7,70 3,0 Kurang 
6 5 7 6,00 2,4 Kurang 
7 18 18 18,00 7,2 Baik 
8 13 14 14,00 8,2 Baik 
9 13 14 13,66 8,0 Baik 
 
10 






11 13 14 14,00 8,2 Baik 
12 13 12 13,33 7,8 Baik 
13 14 10 13,00 7,6 Baik 
14 14 13 13,33 7,8 Baik 
 
15 






16 13 12 12,33 7,2 Baik 
 
17 






18 15 14 14,00 8,2 Baik 
Jumlah siswa yang memiliki curiosity 




Persentase siswa yang memiliki curiosity 



























S1P1 : siklus I pertemuan 1 
S1P2 : siklus I pertemuan 2 
 
Berdasarkan  tabel  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  3  siswa  memiliki 
curiosity pada kategori sangat baik, 11 siswa memiliki curiosity pada kategori 
baik, 1 siswa memiliki minat belajar pada kategori cukup dan 3 siswa memiliki 
curiosity pada kategori kurang. Berdasarkan kriteria keberhasilan, maka diketahui 
bahwa 14 siswa (77,8% dari delapan belassiswa) telah memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu 77,8%. Sehingga belum di refleksi memenuhi indikator 
keberhasilan  yan  telah  ditetapkan,  dengan  demikian  penelitian  dilanjutkan  ke 
sklus II. 
Selain diukur melalui pengamatan,curiosity siswa juga diukur dengan 
menggunakan skala curiosity. Hasil skala curiosity digunakan sebagai data 
pendukung hasil pengamatan sikap curiosity siswa. Curiosity siswa pada siklus I 
berdasarkan hasil curiosity siswa adalah sebagai berikut. 




Jumlah skor angket 
siklus I 
Setelah dikonversi 
ke standar 10 
 
Kategori 
1 55 7,6 Baik 






Jumlah skor angket 
siklus I 
Setelah dikonversi 
ke standar 10 
 
Kategori 
3 70 9,7 Sangat baik 
4 66 9,1 Sangat baik 
5 65 9,0 Sangat baik 
6 68 9,4 Sangat baik 
7 65 9,0 Sangat baik 
8 66 9,1 Sangat baik 
9 68 9,4 Sangat baik 
10 60 8,3 Baik 
11 68 9,4 Sangat baik 
12 71 9,8 Sangat baik 
13 59 8,1 Baik 
14 63 8,7 Sangat baik 
15 60 8,3 Baik 
16 58 8,0 Baik 
17 65 9,0 Sangat baik 
18 64 8,8 Sangat baik 
Jumlah siswa yang memilikicuriosityminimal pada 
kategori baik berdasarkan skala curiosity 
18 
Persentase siswa yang memilikicuriosityminimal 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 13 siswa memiliki 
curiositypada kategori sangat baik dan 5 siswa memiliki curiositypada kategori 
baik. Berdasarkan kriteria keberhasilan, maka diketahui bahwa delapan belassiswa 
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(100%  dari  delapan  belas  siswa)  telah  memenuhi  kriteria  keberhasilan  yaitu 
memiliki curiosityminimal pada kategori baik. 
Siklus dalam penelitian ini akan dihentikan jika  75% siswa memiliki 
curiosity minimal pada kategori baik. Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui 
bahwa 77,8% siswa memiliki curiosity minimal pada kategori baik. Namun, hasil 
skala sikap ingin tahu ternyata tidak sama persis dengan hasil pengamatan. Hasil 
skala curiosity menunjukkan bahwa 100% siswa memiliki curiosity minimal pada 
kategori baik. Sumber data pengamatan siswa yang utama dalam penelitian ini 
adalah pengamatan, sedangkan skala minat digunakan sebagai sumber data 
pendukung hasil pengamatan.  Meskipun  sudah mencapai kriteria  yang 
diharapkan,  namun penelitian ini perlu dilanjutkan ke siklus II untuk 
meningkatkan validitas penelitian. Oleh karena itu, pelaksanaan siklus II sebagai 
triangulasi  waktu  untuk  menjamin  efek  penerapan  strategi  inkuiri  terbimbing 
untuk meningkatkan curiosity bukan hanya suatu kebetulan. 
3. Data Siklus II 
 
Siklus II dilakukan dengan melalui langkah perencanaan, pelaksanaan dan 
pengamatan, serta refleksi. Perencanaan siklus II merupakan perbaikan rencana 
siklus  I yang diperoleh  berdasarkan hasil refleksi siklus I.  Berikut ini adalah 
penjabaran dari setiap langkah pada penelitian siklus II. 
a.   Perencanaan Siklus II 
 
Perencanaan tindakan siklus II berdasarkan pada hasil refleksi siklus I. 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan tindakan siklus II 




1)  Menyusun  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  mata  pelajaran  IPA 
dengan strategi inkuiri terbimbing yang disertai dengan perbaikan-perbaikan 
tindakan untuk siklus II. 
RPP  siklus  II  dikonsultasikan  dengan  guru  kelas  V  SD  Negeri 
Wonosari maupun dua dosen pembimbing. RPP siklus II disusun untuk dua 
kali pertemuan. Kompetensi dasar yang digunakan yaitu mendeskripsikan 
hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui percobaan (gaya magnet). 
Indikator-indikatornya meliputi mengelompokkan benda-bendagaya magnet 
dalam kehidupan sehari-hari, dan membuat magnet. 
Siklus II menggunakan strategi inkuiri terbimbing, bentuk percobaan 
yang dilakukan adalah pada pertemuan 1 bermain mengelompokkan benda- 
benda yang bersifat magnetis dan tidak magnetis. Pada siklus II juga disertai 
perbaikan tindakan berupa adanya upaya guru untuk memancing siswa agar 
menanyakan tujuan percobaan dengan cara menunjukkan media yang akan 
digunakan agar siswa penasaran. Perbaikan yang kedua adalah aturan-aturan 
percobaan  dibuat  sesuai  kesepakatan  siswa dengan  guru. Perbaikan  yang 
ketiga  dengan  merubah  cara penyampaian  pendapat  yang  berupa tindakan 
sebagi kontribusi dalam menyelesaikan permcobaan. Langkah-langkah dalam 
tindakan  siklus  II  yang  telah  disertai  dengan  perbaikan-perbaikan tersebut 
adalah sebagai berikut. 
a)  Guru bertanya jawab dengan siswa (apersepsi). Pada siklus II, tanya jawab 
tetap dilakukan secara klasikal, tetapi terdapat variasi dengan menunjuk siswa 
secara acak dan bergantian untuk menjawab pertanyaan guru. Selain itu, guru 
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memberikan tanggapan positif atas jawaban siswa agar siswa merasa lebih 
dihargai. 
b)  Guru menyiapkan media. Media percobaan yang digunakan pada pertemuan 1 
adalah menentukan benda magnetis dan non magnetis menunjukkan kekuatan 
gaya magnet dalam  menembus beberapa benda. Pada pertemuan  2 adalah 
membuat magnet. 
c)  Guru memancing siswa untuk bertanya dengan menunjukkan media percobaan 
yang akan digunakan yaitu guru menyediakan dua buah benda yang dibungkus 
dengan warna kertas berbeda yang menyerupai permen di dalamnya adalah 
magnet dan kayu serta menyediakan gunting, sehingga siswa penasaran dan 
dan ada yang mencobanya dengan cara anak menggunting bungkusan permen. 
Siswa   bisa   membedakan   bungkusan   dapat   menempel   di   gunting   dan 
bungkusan tidak menempel di gunting, ketika dibuka bersama ternyata benda 
yang menempel di gunting adalah magnet sedangkan benda yang tidak 
menempel di gunting adalah kayu. Berawal dari yang dilakukan siswa 
kemudian diarahkan untuk menanyakan tujuan percobaan. 
d)  Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok heterogen. Pembagian kelompok 
dibuat berbeda pada setiap pertemuan pada pertemuan 1, siswa dibagi menjadi 
tiga kelompok (masing-masing kelompok terdiri dari empat siswa dan 2 
kelompok ada yang anggota kelompoknya 5). Pertemuan 2, siswa dibagi 
menjadi tiga kelompok (masing-masing kelompok terdiri dari empat siswa dan 




e)  Siswa  melakukan  percobaan  sesuai  dengan  materi  yang  sedang  dipelajari. 
 
Masing-masing pertemuan menggunakan bentuk percobaan yang berbeda- 
beda. Setiap siswa mendapat giliran yang sama dalam melakukan percobaan. 
Percobaan yang dilakukan adalah 
(1) Pada pertemuan 1, siswa belajar mengenai benda yang dapat ditarik oleh 
magnet dan benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet. Bentuk percobaan 
yang dilakukan adalah siswa mendapatkan peralatan  yang sama yaitu 
peniti, seteples, isi seteples, karet penghapus, buku, uang logam, penggeris 
plastik, potongan kertas, pines, cermin, paku, potongan kain, dan pensil. 
Semua  alat  tersebut diletakkan  secara  melingkar  dan  ditengahnya 
diletakkan sebuah magnet kemudian magnet secara perlahan mendekatkan 
ke benda-benda yang diletakkan secara melingkar. Selain belajar mengenai 
benda magnetis dan nonmagnetis siswa juga belajar mengenai benda apa 
saja yang dapat ditembus oleh magnet, guru menyediakan kaca, kertas 
karton,  kertas  HVS.  Pada pertemuan 2,  siswa  belajar materi  membuat 
magnet, cara membuat magnet ada tiga yaitu cara induksi alat yang 
digunakan adalah paku besar, magnet dan jarum. Paku ditempelkan pada 
magnet  kemudian  paku  tersebut  ditempelkan  pada  jarum.  Cara  kedua 
dalam membuat magnet adalah menggosok, alat yang digunakan adalah 
besi yang akan dijadikan magnet dan magnet, gosokkan besi ke salah satu 
kutub magnet dengan searah secara berulang-ulang semakin lama 
menggosoknya  makaa  semakin  kuat  kekuatan  gaya  magbetnya.  Cara 
ketiga   dalam   membuat   magnet   adalah   mengaliri   arus   listrik   atau 
86  
 
elektromagnetik alat yang digunakan paku besar, kawat kumparan, batu 
baterai besar yang baru digunakan sebagai sumber arus listriknya. Paku 
dililiti oleh kawat kumparan disisakan panjang kawatnya, kemudian 
sambungkan  kedua  kawat  kumparan  ke  batu  baterai,  dekatkan  paku 
tersebut pada paku ataupin benda yang dapat ditarik oleh magnet. 
f) Siswa dibebaskan untuk bereksplorasi. Siswa dibebaskan untuk melakukan 
percobaan sesuai dengan bentuk percobaan yang dilakukan. Siswa juga bebas 
dalam menentukan jawaban yang akan mereka pilih. Kontribusi dari masing- 
masing anggota kelompok terbagi secara marata dan dengan hak yang sama 
sehingga setiap siswa mendapat tugas yang sama dalam menyelesaikan 
percobaan. 
g)  Siswa  berdiskusi  dengan  anggota  kelompoknya.  Diskusi  yang  dilakukan 
dalam siklus II melakukan koreksi hasil percobaan dan mencatat hasil dari 
percobaan   yang  dilakukan.   Dengan   demikian  meminimbulkan   berbagai 
macam pendapat siswa. 
h)  Siswa   melaporkan   hasil   diskusi   mereka.   Hasil   diskusi   diperoleh   dari 
percobaan yang telah dianalisis oleh siswa bersama anggota kelompok. Hasil 
diskusi disampaikan oleh perwakilan anggota kelompok dan didukung 
sepenuhnya oleh teman anggota kelompok yang lain sehingga hasilnya benar- 
benar sudah menjadi kesepakatan bersama. 
i) Guru  memberikan  bimbingan  dan  meluruskan  pemahaman  siswa  jika  ada 
yang masih salah. Langkah ini dilakukan setelah masing-masing kelompok 




merupakan bentuk koreksi yang dilakukan oleh guru terhadap masing-masing 
kelompok. 
j) Kesimpulan  diambil  dari  kegiatan  tanya  jawab  antara  guru  dengan  siswa 
mengenai materi yang telah dipelajari bersama. 
b.  Pelaksanaan siklus II 
 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan   sebanyak dua kali pertemuan. Masing- 
masing  pertemuan  dialaksanakan  pada  tanggal  24Januari  2014  dan  31Januari 
2014. 
 
1) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 1 
 
Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 24Januari 
 
2014.  Guru  berperan  sebagai  pengajar  (pelaksana tindakan),  peneliti  berperan 
sebagai   pengamat   pelaksanaan   model   pembelajaran   aktif   oleh   guru   dan 
mengamati curiositysiswa, sementara dua orang pengamat bertugas mengamati 
curiositysiswa. 
Siswa masuk kedalam kelas setelah bel tanda masuk kelas dibunyikan. 
Semua siswa hadir pada pertemuan ini. Pembelajaran IPA dimulai pukul 07.00 




Guru memasuki kelas kemudian mengkondisikan siswa untuk belajar. 
Siswa bersama dengan guru berdoa bersama. Siswa lalu diberi penjelasan bahwa 
pelajaran IPA hari ini akan menerapkan strategi inkuiri terbimbing serta 
menjelaskan keberadaan peneliti di dalam ruangan agar siswa tidak merasa tegang 
karena ada orang lain dalam kelas mereka.Pembelajaran diawali oleh guru dengan 
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melakukan tanya jawab dengan siswa (apersepsi). Guru menyediakan gunting dan 
dua buah benda yang dibungkus menggunakan kertas berwarna merah berisi kayu 
dan kertas berwarna hijau berisi maget. Kemudian guru meminta dua siswa untuk 
maju untuk menempelkan gunting ke benda yang sudah dibungkus. Bungkusan 
kertas warna apakah yang dapat menempel di gunting? Mari kita buka 
bungkusannya (lampiran 14 foto 28). Apakah semua benda dapat ditarik oleh 
magnet? 
Langkah pertama strategi inkuiri terbimbing adalah guru menyiapkan alat 
dan bahan yang digunakan untuk kegiatan percobaan (lampiran 14 foto 29). Pada 
pertemuan ini ada dua percobaan, yang pertama guru menyiapkan benda-benda 
yang dapat ditarik oleh magnet dan benda yang tidak ditarik oleh magnet dan 
percobaan yang keduabenda yang dapat ditembus oleh magnet.Guru juga 
menyiapkan LKS untuk memandu percobaan. 
Langkah kedua strategiinkuiri terbimbing adalah siswa mendengarkan 
penjelasan dari  guru  mengenai tujuan  percobaan, langkah-langkah  yang harus 
dilakukan,  dan  aturan-aturan  yang  harus  dipatuhi.  Langkah  ini  dimodifikasi 
dengan  guru  menunjukkan  media  percobaan  yang digunakan  kemudian  siswa 
dibuat penasaran dengan media tersebut sehingga munculah pertanyaan untuk 
menanyakan tujuan dan langkah-langkah percobaan. 
Sebelum memulai percobaan, masing-masing siswa   diminta untuk 
menyusun hipotesis mengenai macam-macam benda yang dapat ditarik oleh 
magnet dan benda yang tidak dapat ditarik magnet. Siswa menuliskan rumusan 








Langkah ketiga strategi inkuiri terbimbing adalah siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok heterogen. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok dengan setiap 
kelompok terdiri dari empat siswa. Siswa langsung  berkumpul dengan anggota 
kelompok masing-masing tanpa ada pengulangan perintah. Setiap kelompok 
mendapatkan LKS. Siswa membaca perintah dalam LKS  bersama-sama dengan 
anggota kelompoknya.  Setelah membaca masing-masing kelompok melakukan 
percobaankemudian menuliskan pada LKS. Guru memantau siswa dengan 
mengunjungi setiap kelompok dan menegur siswa yang kurang aktif (lampiran 14 
foto 30). 
Langkah keempat strategi inkuiri terbimbing adalah siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan materi yang dipelajari dan dibebaskan bereksplorasi. 
Siswa dibebaskan untuk menyusun benda-benda secara melingkar dan ditengah- 
tengahnya ada magnet (lampiran 14 foto 31). Guru hanya membacakan perintah 
dan memberikanm semangat kepada siswa. Siswa bekerjasama dengan anggota 
kelompoknya dalam menyelesaikan percobaan tersebut. Percobaan pertama telah 
selesai dilanjutkan dengan percobaan kedua yaitu melakukan percobaan benda 
yang   dapat   ditembus   oleh   kekuatan   magnet,   benda   penghalang   tersebut 
diantaranya  kaca  (lampiran  14  foto  32),  kertas  HVS  (lampiran  14  foto  33), 
teripleks (lampiran 14 foto 34), dan kardus (lampiran 14 foto 35), buku (lampiran 
14 fto 36). 
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Langkah kelimastrategi inkuiri terbimbing adalah siswa berdiskusi tentang 
materi yang sedang dipelajari. Setelah selesai mencoba semuaa benda, siswa 
mencatat hasil percobaan. Selain mencatat siswa juga mengoreksi hasil percobaan 
mereka sebelum dipresentasikan di depan kelas. Setelah sepakat, siswa 
menuliskan hasil diskusi mereka pada LKS kemudian manjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang ada di dalamnya dan menyimpulkan. 
Langkah ketujuh strategi inkuiri terbimbing adalah siswa melaporkan hasil 
diskusi. Setalah siswa selesai menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS, 
masing-masing kelompok maju  ke depan  kelas  untuk  mempresentasikan  hasil 
karja dan diskusi mereka. Perwakilan kelompok maju ke depan, satu anak 
menjelaskan hasil percobaan dan teman lain membacakan hasil diskusi mereka. 
Hal-hal yang disampaikan adalah bebda magnetis dan nonmagnetis. 
Langkah kedelapan strategi inkuiri terbimbing adalah guru memberikan 
bantuan dan bimbingan kepada siswa untuk meluruskan pemahaman yang 
diperoleh selama kegiatan percobaann. Setelah masing-masing perwakilan 
kelompok maju ke depan, guru meluruskan pemahaman siswa. Jawaban-jawaban 
siswa yang masih salah dibenarkan oleh guru dan siswa lain melalui tanya jawab. 




Langkah kesembilan strategi inkuiri terbimbing adalah kesimpulan dari 
kegiatan percobaan. Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan tanya jawab 




benda magnetis dan nonmagnetis yang disebutkan dalam percobaan serta 
memancing siswa unuk menyebutkan benda  di sekitar rumah yang menggunakan 
magnet. Percobaan kedua siswa bersama guru menyebutkan benda yang dapat 
ditembus oleh kekuatan gaya magnet (kuat dan lemahnya). 
Langkah kesepuluh strategi inkuiri terbimbing adalah motivasi dari guru. 
Guru memberikan motivasi kepada siswa agar rajin belajar dan tetap semangat 
menuntut  ilmu.  Guru  mengingatkan  kepada  siswa  untuk  mempelajari  materi 
benda magnetis dan nonmagnetis, serta kuat lemahnya benda yang dapat ditembus 
oleh magnet. Guru bersama dengan siswa bertepuk tangan sebagai tanda 
berakhirnya pelajaran IPA pada pertemuan ini. 
2) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 2 
 
Siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 24 Januari 
 
2014.  Guru  berperan  sebagai  pengajar  (pelaksana tindakan),  peneliti  berperan 
sebagai   pengamat   pelaksanaan   model   pembelajaran   aktif   oleh   guru   dan 
mengamati  minat  siswa,  sementara  2  orang  pengamat  bertugas  mengamati 
curiosity siswa. 
Siswa masuk kedalam kelas setelah bel tanda masuk kelas dibunyikan. 
Semua siswa hadir pada pertemuan ini. Pembelajaran IPA dimulai pukul 07.00 




Guru memasuki kelas kemudian mengkondisikan siswa untuk belajar. 
Siswa bersama dengan  guru berdoa bersama. Pembelajaran diawali oleh guru 
dengan melakukan tanya jawab dengan siswa (apersepsi). Guru melakukan tanya 
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jawab mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan 
mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan kali ini. Guru 
bertanya kepada siswa, “siapa yang mempunyai diskrip atau tempat pensil yang 
ada besi sehingga bisa ditutup dan dibuka? Tanya jawab dilakukan sampai guru 
menemukan jawaban yang mengarah pada tujuan pembelajaran hari ini. 
Langkah pertama strategi inkuiri terbimbing adalah guru menyiapkan alat 
dan bahan yang digunakan untuk kegiatan bercobaan. Pada pertemuan ini ada dua 
percobaan guru menyediakan peniti, seteples, isi seteples, karet penghapus, buku, 
uang logam, penggeris plastik, potongan kertas, pines, cermin, paku, potongan 
kain,  dan  pensil.  Percobaan  yang  kedua  menunjukkan  kekuatan  gaya  magnet 
dalam menembus beberapa benda melalui percobaan  guru  menyediakan kaca, 
kertas HVS, kertas karton, dan tripleks.Guru juga menyiapkan LKS untuk 
memandu percobaan. 
Langkah  kedua  strategi  inkuiri  terbimbing  adalah siswa mendengarkan 
penjelasan dari  guru  mengenai tujuan  percobaan, langkah-langkah  yang harus 
dilakukan,  dan  aturan-aturan  yang  harus  dipatuhi.  Langkah  ini  dimodifikasi 
dengan  guru  menunjukkan  media  percobaan  yang digunakan  kemudian  siswa 
dibuat penasaran dengan media tersebut sehingga munculah pertanyaan untuk 
menanyakan tujuan dan langkah-langkah percobaan. 
Sebelum memulai percobaan, masing-masing  siswa   diminta untuk 
menyusun hipotesis percobaan pertama mengenai benda magnetis  dan 
nonmagnetis, hipotesis percobaan kedua mengenai kekuatan gaya magnet dalam 




hipotesis pada kertas. Hasil yang dituliskan adalah sesuai dengan pengetahuan 
awal yang mereka ketahui mengenai benda magnetis dan nonmagnetis serta 
mengenai kekuatan gaya magnet dalam menembus beberapa benda. 
Kegiatan Inti 
 
Langkah ketiga strategi inkuiri terbimbing adalah siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok heterogen. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok dengan setiap 
kelompok terdiri dari empat siswa. Siswa langsung  berkumpul dengan anggota 
kelompok masing-masing tanpa ada pengulangan perintah. Setiap kelompok 
mendapatkan LKS. Siswa membaca perintah dalam LKS  bersama-sama dengan 
anggota kelompoknya. Setelah membaca masing-masing kelompok berdiskusi 
untuk menyamakan pendapat mengenai benda magnetis dan nonmagnetis serta 
mengenai  kekuatan  gaya magnet  dalam  menembus  beberapa benda  kemudian 
menuliskan pada LKS. Guru memantau siswa dengan mengunjungi setiap 
kelompok dan menegur siswa yang kurang aktif. 
Langkah keempat strategi inkuiri terbimbing adalah siswa melakukan 
percobaan sesuai materi yang dipelajari. Sebelum memulai percobaan, guru 
membuat kesepakatan dengan siswa mengenai aturan dalam melakukan 
percobaan. Siswa dipersilahkan untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, 
setelah setuju percobaann dimulai. Guru memberikan instruksi untuk memulai 
percobaan dan dilakukan secara serempak. 
Langkah kelima strategiinkuiri terbimbing adalah siswa dibebaskan 
bereksplorasi. Siswa dibebaskan sesuai keinginan mereka dan cara merekabenda 
apa  yang  akan  dilakukan  percobaan.  Guru  hanya  memantau  dan  memberikan 
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semangat kapada siswa. Siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya dalam 
menyelesaikan percobaan tersebut. 
Langkah  keenam  strategi  inkuiri  terbimbing  adalah  siswa  berdiskusi 
tentang materi yang sedang dipelajari. Setelah selesai menemukan benda apa saja 
yang termasuk magnetik maupun nonmagneti, kemudian siswa melakukan 
percobaan kedua  yaitu menunjukkan kekuatan gaya magnet dalam menembus 
beberapa benda, ternyata siswa sangat penasaran dengan benda-benda yang ada di 
dalam kelas, sehingga siswa melakukan percobaan tidak hanya menggunakan alat 
yang disediakan oleh guru mereka mencoba meja, kursi, dan tembok sebagai 
bahan percobaan dalam menunjukkan kekuatan kekuatan gaya magnet dalam 
menembus beberapa benda. Setelah selesai semua percobaansiswa menuliskan 
hasil diskusi mereka pada LKS kemudian manjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
ada di dalamnya dan menyimpulkan. 
Langkah  ketujuh  inkuiri  terbimbing  adalah  siswa  melaporkan  hasil 
diskusi. Setalah siswa selesai menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS, 
masing-masing kelompok maju  ke depan  kelas  untuk  mempresentasikan  hasil 
karja dan diskusi mereka. Perwakilan kelompok maju ke depan, satu anak 
menjelaskan hasil percobaan dan teman lain membacakan hasil diskusi mereka. 
Hal-hal yang disampaikan adalah benda magnetis dan nonmagnetis serta 
menunjukkan kekuatan gaya magnet dalam menembus beberapa benda melalui 
percobaan. 
Langkah kedelapan strategi inkuiri terbimbing adalah guru memberikan 




diperoleh selama kegiatan percobaan. Setelah masing-masing perwakilan 
kelompok maju ke depan, guru meluruskan pemahaman siswa. Jawaban-jawaban 
siswa yang masih salah dibenarkan oleh guru dan siswa lain melalui tanya jawab. 
Kegiatan Akhir 
Langkah kesembilan strategi inkuiri terbimbing adalah kesimpulan dari 
kegiatan percobaan. Kesimpulan diambil dari hasil tanya jawab yang dilakukan 
oleh guru dengan siswa. Kesimpulan tidak semata-mata dari guru namun siswa 
juga ikut menyimpulkan. 
Langkah kesepuluh strategi inkuiri terbimbing adalah guru memberikan 
motivasi  kepada  siswa.  Guru  memberikan  motivasi  kepada  siswa  agar  rajin 
belajar dan tetap semangat menuntut ilmu. Guru memberikan PR kepada siswa 
dan mengakhiri pelajaran IPA. 
c.   Pengamatan Siklus II 
 
Pengamatan pada siklus I terdiri dari pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
dengan strategi inkuiri terbimbing oleh guru dan pengamatan curiositysiswa 
dengan strategi inkuiri terbimbing. Berikut ini dijelaskan hasil pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode permainan oleh guru dan pengamatan 
minat belajar siswa pada siklus I. 
1)  Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran dengan Strategi Inkuiri 
 
Terbimbing oleh Guru 
 
Pengamat pelaksanaan pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing oleh 
guru yaitu   peneliti.   Instrumen   yang   digunakan   berupa   lembar   observasi 
pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing oleh guru. 
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a) Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran dengan Strategi Inkuiri 
 
Terbimbing oleh Guru pada Siklus II Pertemuan 1 
 
Pada langkah pertama strategi inkuiri terbimbing guru menyiapkan alat 
dan  bahan  yang  akan  digunakan  untuk  kegiatan dua  percobaan.  Percobaan 
pertama guru menyediakan magnet, peniti, seteples, isi seteples, karet penghapus, 
buku, uang logam, penggeris plastik, potongan kertas, pines, cermin, paku, 
potongan kain, dan pensil. Percobaan yang kedua menunjukkan kekuatan gaya 
magnet dalam menembus beberapa benda melalui percobaan guru menyediakan 
kaca, kertas HVS, kertas karton, dan tripleks. 
Pada langkah kedua strategi inkuiri terbimbing, guru menjelaskan tujuan 
kegiatan dan petunjuk-petunjuk yang harus dipatuhi. Guru tidak langsung 
menjelaskan tujuan pembelajaran namun guru memancing siswa untuk bertanya 
dengan memperlihatkan alat peraga yang ada. Ketika guru menunjukkan magnet, 
siswa sangat senang sekali dan guru bertanya dengan berbagai macam teka teki 
sehingga siswa terlihat begitu penasaran dan kemudian bertanya. Guru 
menjelaskan tujuan percobaan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa yang 
timbul dari rasa penasaran itu. Setelah menjelaskan tujuan percobaan, guru 
memencing kembali pertanyaan siswa dengan menyebutkan nama percobaan yang 
akan dilakukan. Siswa langsung bertanya mengenai bagaimana cara melakukan 
dan langkah-langkahnya, karena sebelumnya materi magnet sudah pernah 
dipelajari di kelas IV siswa bertanya cara melakukannya sama tidak?  Dengan 





Pada langkah ketiga strategi inkuiri terbimbing, guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok secara hiterogen. Masing-masing kelompok 
beranggotakan empat siswa. Masing-masing kelompok terdapat siswa laki-laki 
dan perempuan. 
Pada langkah keempat strategi inkuiri terbimbing, siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan materi yang dipelajari. Guru membagikan LKS  kepada 
masing-masing kelompok dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada langkah-langkah yang kurang jelas sebelum memulai percobaan. 
Guru  membacakan  instruksi  mengenai  deskrisi  materi  yang  harus  dilakukan 
dalam percobaan oleh siswa pada masing-masing kelompok secara berurutan 
sampai percobaan selesai (lampiran 14 foto 37). 
Pada langkah kelima strategi inkuiri terbimbing, siswa dibebaskan untuk 
bereksplorasi. Guru hanya memantau percobaan siswa mengamati dari depan 
sekaligus membacakan instruksi percobaan. Guru juga memberikan kebebasan 
kepada siswa ketika melakukan percobaan mana yang akan coba terlebih dahulu. 
Guru hanya memberikan pengarahan dan penjelasan tambahan ketika diminta oleh 
siswa,  sehingga  kebebasan  dalam  menyelesaikan  percobaan  tidak  dipengaruhi 
oleh guru. 
Pada langkah keenam strategi inkuiri terbimbing, siswa melakukan diskusi 
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Siswa berdiskusi dengan anggota 
kelompok mereka dan tidak bergantung kepada guru. Guru mengarahkan siswa 
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan benar. Selain itu, guru berkeliling 
mendatangi masing-masing kelompok untuk melihat bagaimana siswa berdiskusi 
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dengan  teman  dan  sekaligus  menegur  siswa  yang  mengganggu  teman  ketika 
diskusi. 
Langkah  ketujuh  strategi  inkuiri  terbimbing,  siswa  melaporkan  hasil 
diskusi  di  depan  kelas.  Ketika siswa melaporkan  hasil  diskusi,  guru  bersama 
anggota kelompok lain mengoreksi hasil diskusi kelompok yang maju. Guru 
membenarkan hasil yang masih salah dengan cara tanya jawab bersama kelompok 
yang lain. Guru juga memberikan semangat dan apresiasi kepada kelompok yang 
maju dengan tepuk tangan. 
Langkah kedelapan strategi inkuiri terbimbing, guru memberikan bantuan 
dan  bimbingan  kepada  siswa  untuk  meluruskan  pemahaman  yang  diperoleh 
selama kegiatan percobaan. Guru meluruskan pemahaman siswa ketika masing- 
masing kelompok maju ke depan dan setelah semua kelompok maju ke depan 
(lampiran 14 foto 38). Hasil diskusi kelompok yang semula salah diminta untuk 
membenarkan dan mencatat dalam buku catatan oleh guru (lampiran 14 foto 39). 
Langkah kesembilan starategi inkuiri terbimbing adalah kesimpulan. Guru 
memberikan kesimpulan dengan tanya jawab dengan siswa. Guru tidak 
menyebutkan kesimpulan secara langsung namun memancing siswa untuk 
mengingat kembali apa yang dilakukan hari ini dan apa yang dipelajari. Setelah 
siswa menjawab, guru bersama siswa menarik kesimpulan materi yang dipelajari 
mulai dari pertama sampai terkhir. 
Langkah kesepuluh strategi inkuiri terbimbing, guru memberikan motivasi 
kepada siswa. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengingatkan 




Secara umum pelaksanaan pembelajaran dengan strategi inkuiri 
terbimbing sudah terlaksana dengan urut dan baik. Guru mampu mengarahkan 
siswa untuk mengikuti percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah 
ditetapkan. Langkah-langkah dalam  strategi inkuiri terbimbing siklus II 
pertemuan 1 masih memiliki beberapa kekurangan yaitu guru kurang jelas dalam 
memberikan instuksi sehingga siswa ada yang masih salah pengertian dalam 
melakukan percobaan. Guru kurang memberikan semangat dan motivasi ketika 
siswa melakukan percobaan. Kekurangan yang lain adalah tidak ada kesempatan 
waktu bagi siswa untuk membantu teman yang kesulitan ketika percobaan 
dilakukan di depan kelas karena percobaan dilakukan oleh satu persatu siswa. Hal 
ini menurunkan kerjasama antar anggota dalam kelompok dan merupakan 
kekurangan dalam pelaksanaan strategi inkuiri terbimbing siklus II pertemuan 1 
dan perlu perbaikan pada pertemuan berikutnya. 
b) Pengamatan  Pembelajaran  dengan  Strategi  Inkuiri  Terbimbing  oleh 
 
Guru pada Siklus II Pertemuan 2 
 
Pada langkah pertama strategi inkuiri terbimbing guru menyiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan percobaan. Guru menyediakan 
kawat, paku, dan batu baterai yang masih baru (lampiran 14 foto 40). 
Pada langkah kedua strategi inkuiri terbimbing, guru menjelaskan tujuan 
kegiatan dan petunjuk-petunjuk yang harus dipatuhi. Guru tidak langsung 
menjelaskan tujuan pembelajaran namun guru memancing siswa untuk bertanya. 
Ketika guru menunjukkan alat dan bahan, ini sangat menggoda siswa dengan 
berbagai macam teka teki sehingga siswa terlihat begitu penasaran dan kemudian 
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bertanya. Guru menjelaskan tujuan percobaan untuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan siswa yang timbul dari rasa penasaran itu atau rasa ingin tahu. Setelah 
menjelaskan  tujuan  percobaan,  guru  memancing  kembali  pertanyaan  siswa 
dengan menyebutkan percobaan yang akan dilakukan. Siswa langsung bertanya 
mengenai bagaimana cara melakukan percobaan dan langkah-langkahnya. Dengan 
demikian yang dilakukan oleh guru berhasil memancing pertanyaan siswa. 
Pada langkah ketiga strategi inkuiri terbimbing, guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok secara hiterogen. Masing-masing kelompok 
beranggotakan empat siswa. Masing-masing kelompok terdapat siswa laki-laki 
dan perempuan. 
Pada langkah keempat strategi inkuiri terbimbing, siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan materi yang dipelajari. Guru membagikan LKS  kepada 
masing-masing kelompok dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada langkah-langkah yang kurang jelas sebelum memulai percobaan. 
Guru memantau dan mengarahkan siswa ketika melakukan percobaan. Selain itu, 
guru juga memberikan semangat kepada siswa yang agak lamban. 
Pada langkah kelima strategi inkuiri terbimbing, siswa dibebaskan untuk 
bereksplorasi. Guru hanya memantau percobaan siswa dari depan kelas. Guru 
hanya  memberikan  pengarahan  dan  penjelasan  tambahan  ketika  diminta  oleh 
siswa,  sehingga  kebebasan  dalam  menyelesaikan  percobaan  tidak  dipengaruhi 
oleh guru. 
Pada langkah keenam strategi inkuiri terbimbing, siswa melakukan diskusi 




kelompok mereka dan tidak bergantung kepada guru. Guru mengarahkan siswa 
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan benar. Selain itu, guru berkeliling 
mendatangi masing-masing kelompok untuk melihat bagaimana siswa berdiskusi 
dengan teman (lampiran 14 foto 41). Guru hanya memberikan pengarahan dan 
penjelasan tambahan ketika diminta oleh siswadan sekaligus menegur siswa yang 
mengganggu teman ketika diskusi. 
Langkah  ketujuh  strategi  inkuiri  terbimbing,  siswa  melaporkan  hasil 
diskusi  di  depan  kelas.  Ketika siswa melaporkan  hasil  diskusi,  guru  bersama 
anggota kelompok lain mengoreksi hasil diskusi kelompok yang maju. Guru 
membenarkan hasil yang masih salah dengan cara tanya jawab bersama kelompok 
yang lain. Guru juga memberikan semangat kepada kelompok yang maju dengan 
tepuk tangan. 
Langkah kedelapan strategi inkuiri terbimbing, guru memberikan bantuan 
dan  bimbingan  kepada  siswa  untuk  meluruskan  pemahaman  yang  diperoleh 
selama kegiatan percobaan. Guru meluruskan pemahaman siswa ketika masing- 
masing kelompok maju ke depan dan setelah semua kelompok maju ke depan. 
Hasil diskusi kelompok yang semula salah diminta untuk membenarkan dan 
mencatat dalam buku catatan oleh guru. 
Langkah kesembilan strategi inkuiri terbimbing adalah kesimpulan. Guru 
memberikan kesimpulan dengan tanya jawab dengan siswa. Guru tidak 
menyebutkan kesimpulan secara langsung namun memancing siswa untuk 
mengingat kembali apa yang dilakukan hari ini dan apa yang dipelajari. Setelah 
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siswa menjawab, guru bersama siswa menarik kesimpulan materi yang dipelajari 
mulai dari pertama sampai terkhir. 
Langkah kesepuluh strategi inkuiri terbimbing, guru memberikan motivasi 
kepada siswa. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengingatkan 
selalu untuk belajar di rumahdan harus tetap semangat untuk belajar. 
Secara umum pelaksanaan pembelajaran dengan strategi inkuiri 
terbimbing sudah terlaksana dengan urut dan baik. Guru mampu mengarahkan 
siswa untuk mengikuti percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah 
ditetapkan. Langkah-langkah dalam siklus II pertemuan 2 sudah membangkitkan 
penasaran siswa. Hal yang demikian mempengaruhi curiosity siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Selain itu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKS, 
siswa kemudian menyimpulkan hasil percobaan yang dilakukan. 
2) Pengamatan Curiosity Siswa pada Siklus II 
 
Pengamatan curiosity siswa pada siklus II pertemuan 1 dan 2 dilakukan 
oleh 2 orang pengamat. Satu pengamat bertugas mengamati delapan siswa. 
Pengamat  adalah guru-guru wiyata dan guru olahraga yang saat itu tidak ada jam 
mengajar. 
Terdapat enam indikator dan dijabarkan menjadi 17 sub indicator curiosity 
yang diamati selama pembelajaran. Penjabaran dari masing-masing indikator 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. : Curiosity Siswa Siklus II 
 




Indikator Sub Indikator 
a. Antusias dalam mengikuti 
pembelajaran IPA di kelas 
dengan strategi inkuiri 
terbimbing. 
1) melakukan percobaan dengan sukarela. 
2) melakukan percobaan dengan segera. 
3) melakukan percobaan tanpa pengulangan 
perintah. 
b. Bertanya untuk 
menanyakan langkah- 
langkah yang akan 
dilakukan dalam kegiatan 
percobaan. 
4) menanyakan langkah-langkah percobaan. 
5) bertanya untuk menanyakan tujuan 
percobaan. 
6) bertanya untuk menanyakan aturan-aturan 
percobaan. 
c. Perhatian terhadap media 
percobaan yang digunakan 
oleh guru. 
7) memperhatikan media yang digunakan. 
8) menggunakan media percobaan. 
9) memanfaatkan waktu yang ada meskipun 
panjang dengan sebaik-baiknya. 
d. Berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan percobaan. 
10) mengemukakan ide. 
11) bekerjasama dengan temannya. 
12) memberikan bantuan kepada temannya yang 
merasa kesulitan. 
e. Menghargai pendapat teman 
dalam melakukan percobaan. 
13) Tidak mencela pendapat teman 
14) mendengarkan pendapat teman ketika 
melakukan percobaann. 
15) Tidak memotong pembicaraan teman 
f. Tekun dalam melakukan 
percobaan dan pantang 
menyerah. 
16) Berusaha keras untuk menyelesaikan 
percobaan. 
17) berusaha keras untuk  menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang ada di LKS. 
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Indikator nomor 1 yaitu “melakukan percobaan dengan sukarela”. Pada 
pertemuan 1dan 2,  semua siswa terlihat senang mengikuti pembelajaran dengan 
strategi inkuiri terbimbing. Hal ini dapat terlihat dari wajah siswa yang nampak 
ceria, bergerak dengan cepat tanpa harus disuruh-suruh, dan terlihat begitu 
menikmati tahap demi tahap percobaan. 
Indikator nomor 2 yaitu “melakukan percobaan dengan segera”. Pada 
pertemuan 1, terdapat 4 siswa yang kurang cekatan dalam melakukan percobaan, 
dan 14 siswa melakukan percobaan dengan segera. Pada pertemuan 2, semua 
siswa melakukan percobaan dengan segera meskipun ada dua siswa yang lambat 
namun langsung bergerak ketika mendapat instruksidari guru. 
Indikator nomor 3 yaitu “melakukan percobaan tanpa pengulangan 
perintah”. Pada pertemuan 1, terdapat 17 siswa yang melakukan percobaan tanpa 
pengulangan perintah dan 1 siswa meminta pengulangan perintah karena belum 
paham  dan  ingin  diulang  agar  lebuh  jelas.  Pada  pertemuan  2,  semua  siswa 
langsung bermian tanpa ada pengulangan perintah dan mematuhi unstruksi guru, 
njamun terdapat 2 siswa yang sering mendahului instruksi dari guru karena terlalu 
antusias. 
Indikator nomor 4 yaitu “menanyakan langkah-langkah percobaan”. Pada 
pertemuan 1, terdapat 3 siswa yang bertanya satu kali dan 4 siswa bertanya 
sebanyak 3 kali, 5 siswa bertanya 5 kali dan 6 siswa tidak bertanya karena 
pertanyaan yang ingin diajukan sudah sama dengan pertanyaan temannya. Pada 




siswa bertanya untuk memastikan pemahamannya dengan langkah-langkah yang 
diinginkan guru. 
Indikator nomor 5 yaitu “bertanya untuk menanyakan tujuan percobaan”. 
Pada pertemuan 1, setelah guru menunjukkan media yang telah disediakan semua 
siswa terlihat penasaran dan hampir semua bertanya untuk apa benda-benda 
tersebut. Pada pertemuan 2, setelah guru menunjukkan media terdapat 1 siswa 
yang langsung bertanya dengan keras dan siswa yang lain bertanya dengan 
pertanyaan yang sama namun pelan sehingga dapat diketahui bahwa semua siswa 
bertanya. 
Indikator nomor 6 yaitu “bertanya untuk menanyakan aturan-aturan 
percobaan”. Pada pertemuan 1, guru bersama siswa membuat kesepakatan 
mengenai aturan-aturan percobaan. Ketika membuat kesepakatan, terdapat 8 siswa 
yang mengemukakan pendapat, 6 siswa bertanya sebanyak 1 kali, dan 6 siswa 
diam  dan  mengikuti  saja. Pada  pertemuan  2,  guru  bersama  siswa  membuat 
kesepakatan, terdapat 10 siswa yang mengemukakan pendapat, 4 siswa bertanya 1 
kali dan 4 siswa diam. 
Indikator nomor 7 yaitu “memperhatikan media yang digunakan”. Pada 
pertemuan 1,semua siswa memperhatikan media percobaan karena menarik 
perhatian siswa dan siswa terlihat penasaran. Pada pertemuan 2, semuan siswa 
memperhatikan media percobaan yang digunakan. 
Indikator   nomor   8   yaitu   “menggunakan   media   percobaan   ”.   Pada 
pertemuan 1, semua siswa menggunakan media dengan baik karena semua siswa 
mendapat giliran untuk melakukan percobaan. Pada pertemuan 2, sama seperti 
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pertemuan 1 semua siswa menggunakan media dengan baik karena semua siswa 
mendapat giliran untuk melakukan percobaan. 
Indikator nomor 9 yaitu “memanfaatkan waktu yang ada dengan sebaik- 
baiknya”. Pada pertemuan 1, semua siswa memanfaatkan waktu dengan baik dan 
percobaan selesai tepat waktu sesuai waktu yang dialokasikan. Pada pertemuan 2, 
semua  siswa menggunakan waktu dengan sebaik mungkin, bahkan ada 5 siswa 
yang minta untuk terus melakukan percobaan karena masih asyik mencoba 
membuat magnet dan akan ditunjukkan kepada kelas yang lain.. 
Indikator nomor 10 yaitu “mengemukakan ide”. Pada pertemuan 1, semua 
siswa mengemukakan ide melalui tindakan dalam menyelesaikan percobaan, hal 
ini dikarenakan semua siswa mendapatkan hak  yang sama untuk memberikan 
kontribusi dalam menyelesaikan percobaan. Pada pertemuan 2, semua siswa 
mengemukakan ide dalam menyelesaikan percobaan, meskipun ketika membuat 
magnet sdengan mengaliri arus listrik dari batu ada 2 siswa yang harus dibantu 
oleh temannya karena tidak jadi membuat lilitan. Ada 1 siswa bahkan mengajukan 
pendapat dengan melakukan mencoba melilitkan kawat pada paku yang sudah 
nieng ternyata setelah dihubungkan dengan baterai paku terebut susah untuk 
menarik jarum. 
Indikator nomor 11 yaitu “bekerjasama dengan teman”. Pada pertemuan 1, 
semua siswa mampu bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan percobaan. 





Indikator nomor 12 yaitu “ memberikan bantuan kepada teman”. Pada 
pertemuan 1, terdapat 2 siswa yang terlihat memberikan nasehat kepada teman 
yang akan maju dengan memberikan poin-poin yang harus diperhatikan ketika 
akan  melilitkan  kawat  terhadap  paku.  Pada pertemuan  2,  semua  siswa  saling 
memberikan bantuan kepada teman anggota kelompoknya, bahkan ada 2 siswa 
yang ikut membantu kelompok lain kemudian ditegur oleh guru. 
Indikator nomor 13 yaitu “tidak mencela pendapat teman”. Pada pertemua 
 
1, terdapat 1 siswa yang sering memarahi temannya ketika berbuat kesalahan 
dalam menyelesaikan percobaan dan 11 siswa tidak mencela pendapat teman. 
Pada pertemuan 2, terdapat 1 siswa yang sering mencela pendapat teman dan 11 
siswa tidak mencela pendapat teman. Pada 
Indikator  nomor  14  yaitu  “  mendengarkan  pendapat  teman”.  Pada 
pertemua 1, terdapat 2 siswa yang kurang mampu mendengarkan pendapat teman 
dan cenderung untuk mengatur teman yang lain. Sebanyak 10 siswa mampu 
mendengarkan pendapat teman dengan baik. Pada pertemuan 2, terdapat 2 siswa 
kurang mampu mendengarkan pendapat teman dan 22 siswa mampu 
mendengarkan pendapat teman dengan baik. 
Indikator nomor 15  yaitu “tidak memotong pembicaraan teman”. Pada 
pertemuan  1,  terdapat  1  siswa  yang  sering  memotong  pembicaraan  teman 
terutama jika pendapat teman tidak sesuai dengan pendapatnya dan 11 siswa tidak 
memotong pendapat teman. Pada pertemuan 2, terdapat 1 siswa yang sering 









                   
 
Indikator nomor 16 yaitu “berusaha keras menyelesaikan percobaan”. pada 
pertemuan 1dan 2 semua siswa berusaha keras menyelesaikan percobaan. Semua 
siswa  aktif  dalam  menyelesaikan  percobaan  dengan  penuh  tanggung  jawab. 
Semua siswa mempunyai tanggung jawab yang sama dalam menyelesaikan 
percobaan. 
Indikator nomor 17 yaitu “ berusaha keras menjawab pertanyaan- 
pertanyaan di LKS”. Pada pertemuan 1, terdapat 7 siswa yang berusaha keras 
menjawab pertanyaan di LKS, 2 siswa hanya mencatat dan 3 siswa bercanda 
dengan teman. Pada pertemuan 2, terdapat  9 siswa berusaha keras menjawab 
pertanyaan di LKS dan 3 siswa hanya mencatat,. 
Berdasarkan skor yang diperoleh pada siklus II pertemuan 1 dan 2 dapat 
diketahui ketercapaian setiap indikator curiosity siswa pada siklus II. Berikut ini 
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Gambar 3.  Histogram Ketercapaian Setiap Indikator Curiosity 






A: melakukan percobaan dengan 
sukarela 
J: mengemukakan ide 
 
B: melakukan percobaan dengan segera K: bekerjasama dengan teman 
 
C: melakukan percobaan tanpa 
pengulangan perintah 
L: memberikan bantuan kepada teman 
yang keseulitan 
 
D: menanyakan langkah-langkah 
percobaan 
M: tidak mencela pendapat teman 
 
E: menanyakan tujuan percobaan N: mau mendengar pendapat teman 
 
F: menanyakan aturan-aturan percobaan O: tidak memotong pembicaraan teman 
 
G: memperhatikan media P: berusaha keras menyelesaikan 
permainan 
 
H:menggunakan media percobaan Q: berusaha keras menjawab 
pertanyaan di LKS 
 
I: memanfaatkan waktu dengan baik 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui ketercapaian setiap indikator 
minat belajar siswa pada siklus I. Ketercapaian indikator “melakukan permcobaan 
dengan sukarela” yaitu sebesar 100%, ketercapaian indikator “melakukan 
percobaan dengan segera” yaitu sebesar 89%, ketercapaian indikator “melakukan 
percobaan tanpa pengulangan perintah” yaitu sebesar 94%, ketercapaian indikator 
“menanyakan langkah-langkah percobaan” yaitu sebesar 83%, ketercapaian 
indikator “menanyakan tujuan percobaan” yaitu sebesar 89%, ketercapaian 
indikator “menanyakan aturan-aturan percobaan” yaitu sebesar 89%, ketercapaian 
indikator “memperhatikan media percobaan” yaitu sebesar 100%, ketercapaian 
indikator “menggunakan media percobaan” yaitu sebesar 100%, ketercapaian 
inidkator “memanfaatkan waktu dengan baik” yaitu sebesar 83%, ketercapaian 
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indikator “ mengemukakan ide” yaitu sebesar 78%, ketercapaian indikator 
“bekerjasama dengan anggota kelompok” yaitu sebesar 83%, ketercapaian 
indikator “memberikan bantuan kepada teman yang kesulitan” yaitu sebesar 78%, 
ketercapaian indikator “tidak mencela pendapat teman” yaitu sebesar 94%, 
ketercapaian indikator “mau mendengarkan pendapat teman” yaitu sebesar 83%, 
ketercapaian indikator “tidak memotong pembicaraan teman” yaitu sebesar 89%, 
ketercapaian indikator “berusaha keras menyelesaikan percobaan yaitu sebesar 
94%, serta ketercapaian indikator “berusaha keras menjawab pertanyaan pada 
 
LKS” yaitu sebesar 94%. 
 
d.  Refleksi Siklus II 
 
Pelaksanaan siklus II menghasilkan peningkatan curiositysiswa pada empat 
indikator yang semula rendah namun juga menurunkan tiga indikator yang semula 
tinggi. Pada siklus II, guru telah melaksanakan perbaikan-perbaikan yang perlu 
dilakukan. Guru menunjukkan media untuk memancing pertanyaan siswa agar 
bertanya mengenai tujuan dan langkah-langkah pembelajaran. Guru juga membuat 
kesepakatan dengan siswa mengenai aturan-aturan dalam percobaan yang harus 
disepakati. Jenis percobaan  yang dibuat mampu membuat siswa aktif karena 
semua percobaan ditampilkan di depan kelas. Selain itu, masing-masing siswa 
mempunyai tanggung jawab dan kontribusi yang sama dalam menyelesaikannya. 
Manfaat lain dari pemilihan jenis percobaan ini mengurangi adanya perselisihan 
pendapat ketika mengemukakan ide karena ide atau pendapat yang dikemukakan 
berupa tindakan. Tindakan guru tersebut dapat membuat siswa lebih aktif, mampu 
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memberikan  kontribusi  dalam  menyelesaikan  percobaan,  mampu  menghargai 
pendapat teman, dan mampu membuat siswa lebih cekatan. 
Indikator curiosity siswa yang mengalami penurunan pada siklus II adalah 
memberikan bantuan kepada teman yang kesulitan, mau mendengarkan pendapat 
teman,  dan  berusaha  keras  menjawab  pertanyaan  di  LKS.  Dari  tujuh  belas 
indikator hanya tiga yang mengalami penurunan, namun penurunan yang terjadi 
tidak  secara  drasatis  hanya  beberapa  poin  saja.  Dengan  demikian  adanya 
penurunan tersebut tidak begitu berpengaruh pada indikator ketercapaian curiosity 
siswa. 
Berdasarkan refleksi  yang dilakukan dengan guru kelas V maupun dua 
dosen pembimbing, adanya perbaikan pada siklus II memberikan dampak positif 
bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA. Dengan menunjukkan media 
percobaan dapat memancing siswa berani bertanya untuk menanyakan tujuan 
pembelajaran. Pembuatan kesepakatan yang disetujuai bersama mengenai aturan- 
aturan dalam percobaaan mampu membuat siswa berani bertanya dan 
mengemukakan pendapat. Pemilihan jenis percobaan yang ditampilkan di depan 
kelas  dan  menekankan  pada  tanggung  jawab  individu  dapat  membuat  lebih 
banyak siswa aktif menyelesaikannya dan masing-masing siswa menyadari 
kewajibanya dan perannya dalam menyelesaikan percobaan. Percobaan yang 
dilakukan di depan kelas dengan bergilran antara siswa dalam kelompok,  mampu 
menghidupkan suasana diskusi yang tidak berupa kata-kata namun tindakan yang 
tidak dicela dan tidak dipotong oleh teman lain. 
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e.   Hasil Siklus II 
 
Hasil siklus II yaitu curiosity siswa berdasarkan hasil pengamatan dan 





























S2P1 S2P2  
1 15 14 14,5 8,4 Sangat baik 
2 14 16 15,00 8,5 Sangat baik 
3 15 15 15,00 9,0 Sangat baik 
4 15 15 15,00 9,0 Sangat baik 
5 16 16 16,00 9,4 Sangat baik 
6 14 15 14,5 8,4 Baik 
7 12 14 13,00 7,8 Baik 
8 14 12 13,00 7,8 Baik 
9 14 14 14,00 8,4 Baik 
10 14 15 14,50 8,6 Sangat baik 
11 13 14 13,50 7,6 Baik 
12 15 14 14,50 8,6 sangat Baik 






















S2P1 S2P2  
14 13 14 13,50 7,6 Baik 
15 14 15 14,50 8,6 Sangat baik 
16 16 16 8,00 9,4 Sangat baik 
17 12 14 13,00 7,8 Baik 
18 14 15 14,50 8,6 Sangat baik 
Jumlah siswa yang memiliki curiosity 




Persentase siswa yang memiliki curiosity 





S2P1 : siklus II pertemuan 1 
S2P2 : siklus II pertemuan 2 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 10 siswa memiliki 
curiositypada kategori sangat baik, 7 siswa memiliki curiosity pada kategori baik, 
dan 1  yang memiliki sikap igin tahu dengan kategori cukup. Berdasarkan kriteria 
keberhasilan, maka diketahui bahwa (94,4% dari delapan siswa) telah memenuhi 
kriteria keberhasilan yaitu memiliki curiosity minimal pada kategori baik. 
D.   Analisis Data 
 
Analisis data dilakukan berdasarkan perolehan data pada siklus I dan siklus 
II. Pengukuran curiositysiswa menggunakan tujuh belas indikator (melakukan 
percobaan dengan sukarela, melakukan percobaandengan segera, melakukan 
percobaan tanpa pengulangan perintah, menanyakan langkah-langkah percobaan, 
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menanyakan tujuan percobaan, menanyakan aturan-aturan percobaan, 
memperhatikan media percobaan, menggunakan media percobaan, memanfaatkan 
waktu, mengemukakan ide, bekerjasama dengan teman, memberikan bantuan 
kepada teman yang kesulitan, mendengarkan pendapat teman, tidak memotong 
pembicaraan teman, berusaha keras menyelesaikan percobaan, berusaha keras 
menjawab pertanyaan di LKS). Pada siklus I siswa rendah pada indikator bertanya 
karena siswa tidak dipancing untuk bertanya dan langsung ingin melakukan. Oleh 
karena itu, skor pada siklus I lebih rendah daripada skor pada siklus II. Pada siklus 
II indikator bertanya siswa meningkat karena siswa dipancing untuk bertanya. 
Tabel berikut ini menunjukkan adanya peningkatan curiosity siswa dari siklus I 
hingga siklus II berdasarkan pengamatan. 




Keterangan Siklus I Siklus II 
Jumlah  siswa  yang  memiliki  curiosity  minimal 





Persentase siswa yang memiliki curiosity minimal 









Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada siklus I, siswa memiliki 
curiosity yang baik dalam mengikuti pembelajaran IPA. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan adanya 14 siswa yang memiliki curiosity minimal pada kategori baik. 

















































































































































































ditunjukkan  dengan  adanya  17  siswa  yang  memiliki  curiosity  minimal  pada 
kategori sangat baik. 
Selain hasil secara umum, dianalisis pula peningkatan setiap indikator 
curiosity siswa, baik berdasarkan pengamatan maupun skala curiosity siswa. 
Berikut  ini  disajikan  histogram  yang  menunjukkan  peningkatan  ketercapaian 

















A   B   C   D   E   F   G   H   I J    K   L   M  N  O   P   Q 
 
 
Gambar 4.  Histogram Ketercapaian Setiap Indikator curiosity 
Siswa Siklus I dan Siklus II Berdasarkan Pengamatan 
Keterangan: 
A: melakukan percobaan dengan 
sukarela 
 
J: mengemukakan ide 
 
B: melakukan percobaan dengan segera K: bekerjasama dengan teman 
 
C: melakukan percobaan tanpa 
pengulangan perintah 
L: memberikan bantuan kepada teman 
yang kesulitan 
 
D: menanyakan langkah-langkah 
percobaan 
M: tidak mencela pendapat teman 
 
E: menanyakan tujuan percobaan N: mau mendengar pendapat teman 
 
F: menanyakan aturan-aturan percobaan O: tidak memotong pembicaraan teman 
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G: memperhatikan media P: berusaha keras menyelesaikan 
percobaan 
 
H:menggunakan media percobaan Q: berusaha keras menjawab 
pertanyaan di LKS 
 





Berikut ini disajikan histogram yang menunjukkan peningkatan 
ketercapaian setiap indikator curiosity siswa dari pratindakan, siklus I, hingga 
















A   B   C   D   E   F   G   H    I J    K   L   M  N   O   P   Q   R 
 
 
Gambar 5. Histogram Ketercapaian Setiap Indikator Curiosity 
Siswa Siklus I dan Siklus II Berdasarkan Skala Curiosity 
Keterangan: 
 
A: melakukan percobaan dengan 
sukarela 
J: memanfaatkan waktu dengan baik 
 
B: melakukan percobaan dengan segera K: mengemukakan ide 
 
C: melakukan percobaan tanpa 
pengulangan perintah 
L: bekerjasama dengan teman 
 
D: menanyakan langkah-langkah 
percobaan 




E: menanyakan tujuan percobaan N: tidak mencela pendapat teman 
 
F: menanyakan aturan-aturan percobaan O: mau mendengar pendapat teman 
 
G: memperhatikan media P: tidak memotong pembicaraan teman 
 
H:tertarik pada media pecobaan Q: berusaha keras menyelesaikan 
percobaan 
 
I: menggunakan media percobaan R: berusaha keras menjawab 







Curiosity siswa yaitu suatu kecenderungan siswa saat mengikuti 
pembelajaran yang berupa adanya curiosity, perasaan senang, dan kemauan untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Upaya  yang dilakukan  untuk meningkatkan 
curiosity siswa kelas V dalam pembelajaran IPA di SD Negeri Wonosari adalah 
dengan menerapkan strategi inkuiri terbimbing. Siswa dengan pendekatan ini 
belajarnya akan lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga 
siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Siswa pada pendekatan ini akan 
dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk dilesaikan baik melalui diskusi 
kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah dan 
menarik suatu kesimpulan secara mandiri. 
Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan, siswa akan memperoleh 
pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap awal, guru banyak 
memberikan bimbingan, kemudian pada tahap-tahap berikutnya, bimbingan 
tersebut dikurangi, sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri secara 
mandiri.  Bimbingan  yang  diberikan  dapat  berupa  pertanyaan-pertanyaan  dan 
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diskusi multi arah yang dapat menggiring siswa agar dapat memahami konsep 
pelajaran. Bimbingan dapat pula diberikan melalui lembar kerja siswa yang 
tersetruktur. Guru selama berlangsungnya proses belajar harus memantau 
kelompok diskusi siswa, sehingga guru dapat mengetahui dan memberikan 
petunjuk-petunjuk yang diperlukan oleh siswa. 
Perasaan  senang  yang  dialami  siswa ketika belajar akan  menimbulkan 
curiosity. Bila anak-anak curiosity tumbuh pada suatu kegiatan, pengalaman 
mereka akan jauh lebih menyenangkan daripada ketika meraka merasa bosan. 
Siswa sekolah dasar masih sangat dekat dengan kegiatan bermain, maka 
pembelajaran  dengan  konsep  percobaan  diharapkan  membuat  anak  merasa 
senang. 
Siswa yang curiosity tumbuh dapat dilihat dari pertanyaannya. Jika anak 
terus bertanya mengenai sesuatu, maka akan ditandai oleh ciri-ciri yang dapat 
diamati curiosity  pada  siswa  yaitu  menggunakan  beberapa alat  indera untuk 
menyelidiki materi dan organisme, mengajukan pertanyaan tentang obyek dan 
peristiwa dan memperlihatkan curiosity pada hasil percobaan (Patta Bundu 2006 
:40). Jadi indikator selanjutnya untuk menunjukkan bahwa siswa curiosity adalah 
melalui pertanyaannya. Indikator yang menunjukkan keaktifan siswa untuk 
bertanya dalam penelitian ini ditunjukkan dengan bertanya untuk menanyakan 
tujuan, langkah-langkah, dan aturan percobaan. 
Indikator bertanya pada siklus I masih berada pada kategori kurang. 
Kurangnya keaktifan siswa untuk bertanya dikarenakan guru membacakan tujuan, 
langkah-langkah,  dan  aturan  percobaan  secara  langsung  sehingga  siswa  tidak 
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terpancing untuk bertanya. Keaktifan siswa bertanya untuk menanyakan tujuan, 
langkah-langkah,   dan   aturan   percobaan   meningkat   pada  silkus   II  melalui 
perbaikan. Perbaikan yang dilakukan adalah guru tidak membacakan langsung 
namun memancing curiosity siswa dan merangsang siswa untuk bertanya dengan 
acara menunjukkan media yang akan digunakan. Percobaan dilakukan untuk 
mengetahui kebenaran, hal ini sesuai dengan pendapat (Hendro Darmodjo dan 
Jenny R.E Kaligis 1991: 8) bahwa curiositysebagai bagian sikap ilmiah di sini 
maksudnya adalah suatu sikap yang selalu ingin mendapatkan jawaban benar dari 
objek yang diamatinyaPertanyaan  penting untuk mengetahui minat siswa karena 
curiosity dapat mengawali kemunculan minat belajar (Sri Rumini, 1998: 118). 
Indikator yang berkaitan dengan kemampuan bersosialisai dengan teman 
kurang muncul pada siklus I. Rendahnya indikator menghargai pendapat, mau 
mendengarkan pendapat teman, dan tidak memotong pembicaraan teman 
dikarenakan percobaan dilakukan di tempat duduk secara bersama-sama. Selain 
itu, percobaan lebih banyak diselesaikan dengan diskusi dan tukar pendapat secara 
lisan sehingga memunculkan banyak ide. Tidak adanya pembagian tugas dalam 
kelompok juga menjadi pemicu kurang tercapainya indikator tersebut. 
Perbaikan dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki kelemahan yang 
terjadi pada indikator kemampuan menghargai pendapat teman. Perbaikan yang 
dilakukan adalah dengan merubah bentuk percobaan. Bentuk percobaan yang 
dilakukan pada siklus II, lebih menekankan pada tanggung jawab pada masing- 
masing siswa dalam menyelesaikan percobaan. Diskusi kelompok dikurangi porsi 
waktunya, hanya untuk menjawab pertanyaan pada LKS. Melalui perbaikan yang 
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dilakukan mampu meningkatkan ketercapain indikator kemampuan menghargai 
pendapat teman, sehingga pada siklus II, indikator tersebut mengalami 
peningkatan. 
Penurunan indikator curiosity siswa pada siklus II dapat tertutupi dengan 
peningkatan  pada  indikator  curiosity  siswa  yang  lain.  Peningkatan  lain  yang 
terjadi pada siklus II terdapat pada indikator berusaha keras ketika bermain. 
Indikator berusaha keras dapat dilihat dengan melihat siswa memanfaatkan waktu 
dengan baik,  mengemukakan  ide, bekerjasama dengan teman untuk 
menyelesaikan percobaan, dan berusaha keras menyelesaikan percobaan. 
Kemampuan siswa untuk bekerja keras menyelesaikan percobaan merupakan ciri 
bahwa siswa meningkatkan curiosity. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA yang dilaksanakan 
dengan baik dapat meningkatkan curiosity siswa. Curiosity belajar siswa dalam 
penelitian ini dilihat dari adanya curiosity, antusias dalam mengikuti pelajaran, 
perasaan senang saat mengikuti pembelajaran, berpartisipasi aktif, kemampuan 
untuk bersosialisasi dengan teman, dan tekun. 
F. Keterbatasan Penelitian 
 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur curiosity siswa terbatas pada 
lembar pengamatan. Oleh karena itu, analisis data curiosity belajar siswa hanya 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
 
Rasa ingin tahu siswa kelas V SDN Wonosari dalam pembelajaran IPA 
dapat meningkat melalui strategi inkuiri terbimbing. Berdasarkan hasil penelitian, 
muncul  temuan  bahwa  pemilihan  bentuk  percobaan  sangat  mempengaruhi 
curiosity siswa, kemampuan guru untuk memancing siswa agar bertanya 
mempengaruhi  curiosity  siswa sehingga terdorong untuk  bertanya,  pentingnya 
adanya tanggung jawab individu dalam menyelesaikan percobaan sehingga 
masing-masing siswa memiliki tanggung jawab yang sama dalam menyelesaikan 
percobaan. Ketika semua siswa memiliki tanggung jawab yang sama maka akan 
memberikan kontribusi yang baik dalam menyelesaikan percobaan. Siswa akan 
berusaha keras menyelesaikan percobaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa curiosity siswa kelas V SDN 
Wonosari dalam pembelajaran IPA dapat meningkat melalui penerapan strategi 
inkuiri terbimbing. Curiosity siswa pada siklus I, 77,8%  belum memenuhi kriteria 
keberhasilan   sehingga dilakukan   perbaikan pada   siklus II   pada langkah 
merumuskan hipotesis dengan bertanya jawab terkait media yang digunakan  dan 
pada langkah menguji hipotesis dengan memberikan dorongan atau memotivasi 
kepada siswa yang tidak aktif. Hasil siklus II meningkat menjadi 94,4%.. hasil 
curiosity siswa pada silkus II telah mencapai kriteria keberhasilanyang telah 
ditentukan. Kriteria keberhasilan penelitian telah tercapai pada siklus II sehingga 
tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya. 
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B.  Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yang 
diajukan adalah hendaknya guru dalam mengajar menggunakan strategi inkuiri 
terbimbing dalam menyampaikan materi sehingga curiosity siswa dapat 
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Lampiran 1: Lembar Pengamatan Curiosity Siswa LEMBAR 
OBSERVASI PEMBELAJARAN SISWA DENGAN 






1.   Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan sebaik-baiknya! 
2.   Deskripsikan keadaan masing-masing siswa di kelas pada waktu 
mengikuti pembelajaran! 
3.   Tuliskan deskripsi keadaan masing-masing siswa pada kolom nama sesuai 





Indikator Pernyataan Nama Nama Nama Nama Nama 

















     





     






     



























     






     







     












     




     










Indikator Pernyataan Nama Nama Nama Nama Nama 

















     








     








     





















Indikator Pernyataan Nama Nama Nama Nama Nama 







     












     










     






yang ada di 
LKS. 












Lampiran 2: Skala Curiosity Siswa 
 
 
SKALA CURIOSITY SISWA PADA PEMBELAJARAN IPA 







1.   Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini! 
2.   Tentukan jawabanmu dengan menuliskan tanda centang (√) pada kolom 




Tidak Pernah (TP) 





Indikator Pernyataan Pilihan Jawaban 
S SR JR TP 
1. a. Antusias   dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
IPA di kelas. 
1)  Saya melakukan percobaan 
dengan sukarela tanpa 
paksaan. 
    
  2)  Saya merasa senang belajar 
IPA dengan percobaan 
    
  3)  Saya melakukan percobaan 
dengan penuh semangat. 
    
  4)  Saya melakukan percobaan 
dengan penuh perhatian. 
    







5)  Saya bertanya ketika 
menemui langkah-langkah 
percobaan  yang tidak saya 
pahami. 
    
  6)  Saya bertanya untuk 
menanyakan tujuan 
percobaan yang dilakukan. 






Indikator Pernyataan Pilihan Jawaban 
S SR JR TP 
  7)  Saya  menanyakan  aturan- 
aturan percobaan yang 
dilakukan. 
    
 c. Perhatian 
terhadap media 
percobaan yang 
digunakan    oleh 
guru. 
8)  Saya  tertarik  pada  media 
yang digunakan untuk 
mencoba. 
    
  9)  Saya  menggunakan  media 
percobaan  dengan  sebaik- 
baiknya. 
    
  10) Saya  mau  memanfaatkan 
waktu untuk melakukan 
percobaan dengan sebaik- 
baiknya. 
    




11) Saya memberikan 
sumbangan ide ketika 
melakukan  percobaan 
bersama teman. 
    
  12) Saya  bekerjasama  dengan 
teman untuk menyelesaikan 
percobaan. 
    
  13) Saya  memberikan  bantuan 
kepada teman yang merasa 
kesulitan. 
    




14) Saya tidak mencela 
pendapat teman ketika 
melakukan  percobaan 
secara bekrlompok. 
    
  15) Saya mau mendengarkan 
pendapat atau saran dari 
teman ketika melakukan 
percobaan. 
    
  16) Saya tidak memotong 
pembicaraan teman ketika 
teman saya sedang 
menyampaikan 
pendapatnya. 
    




17) Saya berusaha keras untuk 
menyelesaikan percobaan. 






Indikator Pernyataan Pilihan Jawaban 
S SR JR TP 




Lampiran 3. Rubrik Pengamatan Curiosity Siswa 
 
Rubrik Pengamatan Curiosity Siswa melalui Strategi Inkuiri Terbimbing dalam 








Skor 1= jika siswa melakukan percobaan dengan 
sukarela 





Skor 1= jika siswa melakukan percobaan dengan 
segera 






Skor 1= jika siswa melakukan percobaan tanpa 
pengulangan perintah 







Skor 1= jika siswa bertanya 




Skor 1= jika siswa bertanya 





Skor 1= jika siswa bertanya 
Skor 0= jika siswa tidak tidak bertanya 
Memperhatikan 
media percobaan 
Skor 1= jika siswa memperhatikan media percobaan 
yang digunakan 
Skor 0= jika siswa tidak tidak memperhatikan media 




Skor 1= jika siswa mau menggunakan media percobaan 
Skor 0= jika siswa tidak tidak mau menggunakan 
media percobaan 
Memanfaatkan 





Skor 1= jika siswa mau memanfaatkan waktu dengan 
sebaik-baiknya 




Skor 1= jika siswa mengemukakan ide ketika mencoba 

















Skor 1= jika siswa dapat bekerjasama dengan teman 







Skor 1= jika siswa memberikan bantuan kepada teman 
yang kesulitan 
Skor 0= jika siswa tidak memberikan bantuan kepada 
teman yang kesulitan 
Tidak mencela 
pendapat teman 
Skor 1= jika siswa tidak mencela pendapat teman 




Skor 1= jika siswa mau mendengarkan pendapat teman 









Skor 1= jika siswa tidak memotong pembicaraan teman 




Skor 1= jika siswa berusaha keras menyelesaikan 
percobaan 





Lampiran 4. Lembar Pengamatan Pembelajaran oleh Guru LEMBAR 
OBSERVASI PEMBELAJARAN OLEH GURU DENGAN 




1.   Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan sebaik-baiknya! 
 
2.   Deskripsikan kesesuian langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam 
menerapkan metode permainan di kelas! 
3.   Berilah tanda check (√) pada kolom Ya  jika sesuai dan pada kolom Tidak 
 
jika tidak sesuai! 
 
4.   Tuliskan deskripsi kesesuaian langkah-langkah yang dilakukan guru pada 
kolom keterangan yang sudah ada! 
 
Instrumem Lembar Observasi Kegiatan Guru 
 
No Kegiatan guru ya tidak deskripsi 
1. Persiapan (materi dan alat)    
2. - Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok secara 
hiterogen 
 
- Menggali pengetahuan awal 
siswa/apersepsi 
 
- Mengarahkan perhatian siswa 
pada pokok pembelajaran 
   
3. Memberikan permasalahan untuk 




- meminta siswa untuk 
merumuskan hipotesis 
(jawaban sementara) dari 
permasalahan 




No Kegiatan guru ya tidak deskripsi 
 Mengumpulkan data 
 
- Mengajukan pertanyaan yang 
dapat mendorong siswa 
berfikir mencari informasi 
yang dibutuhkan 
 
- Membimbing siswa dalam 





- Membimbing siswa dalam 
mengerjakan pertanyaan 










- Menuntun siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas 
(presentasi) 
 
- Menguatkan kesimpulan 
yang didapat siswa 
   




- Memberikan tindak lanjut 
dan penguatan positif 




Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP Siklus 1) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Wonosari 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V/2 




A.  Standar Kompetensi 
 
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 
 
B.  Kompetensi Dasar 
 
5.1Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui 
percobaan (gaya gesek dan gaya gravitasi) 
 
 
C.  Indikator 
 
1.   Kognitif 
 
a)  Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi besar gaya gesek pada 
benda. 
b) Menjelaskan cara memperbesar dan memperkecil gaya gesek. 
 
c) Memberikan contoh manfaat dan pengaruh gaya gesek dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
2.   Afektif 
 
Dapat  mengembangkan  beberapa sikap  ilmiah  yaitu  curiosity  dansikap 
peka terhadap lingkungan sekitar. 
 
 




a)  Melalui kegiatan percobaan dan diskusi, siswa dapat menjelaskan faktor 




b)  Melalui kegiatan percobaan dan diskusi, siswa dapat memperkecil dan 
memperbesar gaya gesek dengan tepat. 
c)  Setelah melakukan diskusi, siswa dapat memberikan contoh manfaat 
pengaruh yang ditimbulkan oleh gaya gesek dalam kehidupan sehari- 





Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing, siswa 
dapat mengembangkan curiosity. 
 
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
 




F. Model dan Strategi Pembelajaran 
 
Model pembelajaran : Model pembelajaran berbasis portofolio. 
Strategi : Inkuiri Terbimbing. 
 
 
G.  Kegiatan Pembelajaran 
 
1. Pertemuan I 
 
No Kegiatan Waktu (menit) 
1. Kegiatan Awal 
a) Guru  memulai  pembelajaran  dengan  salam,  doa 
dan absensi (Dimaksudkan untuk menumbuhkan 
karakter religius dan disiplin). 
b) Guru mengkondisikan siswa untuk belajar. 
c) Apersepsi: guru meminta 1 anak untuk berjalan di 
kelas, coba kalian perhatikan ketika temanmu 
berjalan. Apakah yang bergesekan saat temanmu 
berjalan? Mengapa temanmu tidak jatuh? Apakah 
lantainya   licin?   Kemudian   apakah   permukaan 
yang kasar/halus  akan  mempengaruhi  besar 
kecilnya gaya gesek? Mari kita selidiki bersama. 
d) Guru   menyampaikan   tujuan   inti   pembelajaran 
yaitu agar beberapa curiosity siswa dapat 
dikembangkan. 
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a) Mengidentifikasi  masalah.  Siswa  diajak  untuk 
melakukan dialog lebih dalam membandingkan 
gaya benda pada permukaan benda (kasar dan 
halus). 
b) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara hiterogen 
(masing-masing kelompok 4 dan 5 orang) untuk 
menyelidiki pengaruh permukaan terhadap gaya 
gesek secara bebas sesuai hasil diskusi 
kelompoknya.(Dimaksudkan untukmenumbuhkan 
karakter kerjasama). 
c) Guru membagi LKS beserta peralatan yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan pada tiap 
kelompok. 
d) Siswa  memperhatikan  penjelasan  guru  tentang 
cara kerja kelompok serta cara mengisi LKS. 
e) Siswa merumuskan hipotesis sebelum melakukan 
penelitian. 
f) Siswa  mengumpulkan  data  dengan  melakukan 
percobaan sesuai dengan petunjuk. 
g) Siswa  bersama  kelompoknya  mengerjakan  LKS 
sesuai   hasil   percobaan   yang   dilakukan   untuk 
dibuat sebagai kajian kelas (Dimaksudkan 
untukmenumbuhkankarakter menghargai pendapat 
teman, tanggung jawab, kerjasama). 
h) Siswa menyimpulkan hasil percobaan yang telah 
dilakukan. 
i)  Setiap kelompok diminta untuk maju 
mempresentasikan hasil percobaan. 
j) Guru menekankan pada hal-hal yang penting. 
 
Pertemuan ke-2 
a)  Guru bertanya anak-anak taukah kalian kemana 
arah daun-daun berguguran? Mengapa daun yang 
berguguran  jatuhnya ke  bawah?  Apakah  semua 
benda yang jatuh akan selalu jatuh ke bawah? 
Mengapa demikian? 
b)  Siswa  diminta  untuk  mengajukan  pendapatnya 
atas pertanyaan yang diajukan guru. 
c)  Guru membagi LKS beserta peralatan yang akan 
digunakan  dalam melakukan percobaan. 
d)  Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
tentang cara melakukan percobaan cara mengisi 
LKS. 




 f) Siswa  mengumpulkan  data  dengan  melakukan 
percobaan. 
g)  Siswa  mengerjakan   LKS  secara  berkelompok 
sesuai dengan hasil percobaan yang dilakukan. 
h)  Siswa menyimpulkan hasil percobaan yang telah 
dilakukan yaitu bahwa semua benda akan tertarik 
disebabkan karena adanya gaya gravitasi . 
i) Setiap kelompok diminta untuk maju 
mempresentasikan hasil percobaan. 
j) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya hal-hal 
yang belum diahami dalam pelajaran. 
k)  Siswa memberi contoh peristiwa yang disebabkan 
oleh pengaruh gaya gravitasi. 
l) Guru menekankan pada hal-hal yang penting. 
 
3. Kegiatan Akhir 
a) Siswa  bersamaguru  membuat  rangkuman  atau 
simpulan pelajaran. 
b) Siswa dengan kelompoknya diberi tugas rumah 
untuk merangkum informasi dari berbagai 
sumber mengenai tugas kelompoknya dalam 
mengkaji masalah. Rangkuman tersebut untuk 
dibahas pada pertemuan selanjutnya. 








a. Silabus sekolah dasar kelas V. 
 
b. Heri Sulistyanto, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam, Untuk SD dan MI 
Kelas V SD. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
 
 
3.   Alat/Media pertemuan I 
 
a.   2 lembar kertas kardus 
b.   1 lembar kertas amplas 
c. 1 lembar kertas minyak 





Alat dan bahan pertemuan II 
 
a.   Kapur tulis 
b.   Uang logam 
c.   bolpoin 
d. kertas 
e.   kapas 
f. paku 






1. Penilaian Afektif 
 
(a) Teknik Penilaian: non tes (pengamatan dan angket) 







Tiap soal benar memperoleh skor 20. 
Skor maksimal = 100 




Tiap soal benar memperoleh skor 20. 
Skor maksimal = 100 
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Lembaran Kerja Siswa 
 
(Siklus 1 Pertemuan I) 
Nama kelompok : ...................................... 







A.  Topik : Mengetahui faktor yang mempengaruhi besar gaya gesek 
pada benda. 
B.  Rumusan masalah : apakah permukaan suatu benda akan mempengaruhi 
Besarnya gaya gesek? Mengapa demikian? 
C.  Hipotesisnya adalah........................................................................................... 
 
 
D.  Alat : 2 lembar kertas kardus, 1 lembar kertas ampelas, 1 lembar kertas 
minyak, 2 uang logam, 2 penggaris. 
E.  Langkah Kerja 
 
1.   Lapisilah kertas kardus pertama dengan ampelas dan kertas kedua dengan 
kertas minyak! 
2.   Jepitlah sisi-sisinya dengan klip ! 
 
3.   Letakkan  kardus pertama yang dilapisi kertas ampelas dengan posisi 
miring! 
4.   Letakkan kardus kedua yang dilapisi kertas minyak 
dengan posisi miring! 
5.   Permukaan yang dilapisi kertas ampelas dan kertas minyak berada di atas! 
 
6.   Letakkan kedua uang logam pada tiap-tiap puncak kertas kardus dan 
lepaskanlah secara bersamaan! 
 
 
F.  Pertanyaan 
 
1.   Diantara kertas ampelas dan kertas minyak, manakah permukaan yang 
paling kasar? 
Jawab : ............................................................................................. 
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2.   Diantara kertas ampelas dan kertas minyak, manakah permukaan yang 
paling halus? 
3.   Pada saat uang logam dilepaskan, manakah yang lebih cepat meluncurnya 
antara uang logam yang diletakkan pada kertas ampelas atau kertas 
minyak? 
Jawab : ....................................................................................................... 
 
4.   Diantara kertas ampelas dan kertas minyak, manakah permukaan yang 







G.  Kesimpulan 
 
Permukaan yang kasar dapat .........................................................gaya gesek. 
Permukaan yang halus atau licin dapat ..........................................gaya gesek. 
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Lembar Kerja Siswa 
 





Nama kelompok : ...................................... 







A.  Topik : Menyelidiki pengaruh gaya gravitasi. 
B.  Rumusan masalah : apakah semua benda di bumi akan selalu bergerak jatuh 
kebawah? Mengapa bisa demikian? 
C.  Hipotesisnya adalah........................................................................................... 
D.  Alat : kapur tulis, batu kerikil, paku, kertas, uang logam. 
E.  Langkah Kerja 
 
1.   Sambil berdiri diatas kursi, julurkan tanganmu ke depan! 
 
2.  Peganglah satu benda. Lalu lemparkanlah ke atas atau lemparkan ke 
depan! 
3.   Lakukan cara yang sama pada seluruh benda yang lainnya! 
 
4. Amatilah arah jatuhnya setiap benda dilempar! 
F.  Pertanyaan 
1.   Adakah gerak benda yang tidak tertarik atau jatuh ke bawah ? 
 
Jawab : ........................................................................................................ 
 
2.   Apa yang menyebabkan benda-benda tersebut selalu tertarik ke bawah? 
 
Jawab : ....................................................................................................... 
 
3.   Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil percobaanmu! 
 
Jawab : ................................................................................................ 
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G.  Cara kerja 2 
 
1.   Ambillah dua buah benda yang beratnya berbeda. Misalnya dua buah 
kertas! 
2.   Remaslah salah satu kertas hingga berberbentuk bulat sedangkan kertas 
yang satunya tidak diremas. 
3.  Bandingkanlah ciri-ciri kertas yang diremas dengan kertas yang masih 
lembaran. 
a.   Manakah benda yang lebih berat? ................................................ 
b.   Manakah benda yang memiliki bentuk yang lebih padat? 
....................................................................................................... 
c.   Manakah benda yang memiliki ukuran yang lebih lebar? 
....................................................................................................... 
 
4.   Salah satu anggotamu berdiri di kursi! 
 
5.   Peganglah kedua benda tersebutdengan kedua tangan dinaikkan ke atas 
sambil dijulurkan ke depan. 
6.   Pada hitungan ke tiga, jatuhkan uang logam dan kapas bersama-sama! 
 
7.   Amatilah gerak jatuh tiap-tiap benda! 
Pertanyaan 
1.   Apa yang terjadi, apakah kedua kertas tersebut jatuhnya secara bersama- 
sama? 
Jawab : ........................................................................................................ 
 
2.   Kertas manakah yang terlebih dahulu sampai ke lantai? 
 
Jawab : ............................................................................................... 
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Lampiran 12. Foto Pelaksanaan Siklus I 
 
Foto Pelaksanaan Siklus I 
 







Siswa memperhatikan penjelasan siswa mengobrol ketika guru 
 


























































Guru memberikan alat yang digunakan siswa langsung melakukan percobaan ketika 
 







Siswa menyimpulkan materi (foto 11) perwakilan siswamempresentasikan 
 




















guru memberikan bantuan kepada tanya jawab (14) 
 




















Guru mengawasi siswa melakukan 
 

























Siswa antusias melakukan dua siswa tidak ikut mencoba 
 





















Siswa menggunting bungkusan guru membagi alat percobaan 
 







Guru mendatangi siswa yang siswa bebas mencoba magnet dengan 
 






siswa mencoba kaca sebagai 











siswa mencoba kertas HVS siswamencoba tripleks sebagai media penghalang 
 






siswa mencoba kardus sebagai siswa mencoba buku sebagai penghalamg 





Guru memberikan intruksi langkah siswa mempresentasikan hasil diskusi 
 


















Guru meyediakan alat peraga guru memberikan mendatangi kelompok yang 
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